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2) Tekstur semu 
 

Tekstur semu adalah tekstur yang terlihat saja berbeda tetapi bila 
diraba ternyata sama saja. Tekstur ini hadir karena adanya unsur gelap 
terang atau karena unsur perspektif. 

Selain nilai raba pada suatu permukaan, tekstur juga dapat 
menimbulkan kesan berat dan ringan. Sebuah kubus dari besai yang berat 
bila dibagian luarnya dilapisi dengan karton maka akan memberi kesan 
ringan dan kosong. 

 
5.2.2. Prinsip Penyusunan Karya Seni Rupa 
 

Prinsip adalah asas, prinsip dalam penyusunan karya seni rupa 
adalah asas dalam menyusun sebuah karya seni rupa, sehingga karya seni 
yang diciptakan mencapai sasaran yang diinginkan. 

 
Ada enam prinsip penyusunan yang perlu diperhatikan oleh para 

pencipta karya seni, yaitu : 
 

a. Proporsi 
 
Proporsi artinya perbandingan ukuran keserasian antara satu bagian 

dengan bagian yang lainnya dalam suatu benda atau susunan karya seni 
(komposisi). Untuk mendapatkan proporsi yang baik, kita harus selalu 
membandingkan ukuran keserasian dari benda atau susunan karya seni 
tersebut. Misalnya, membandingkan ukuran tubuh dengan kepala, ukuran 
kursi dengan meja, ukuran objek dengan ukuran latar, dan kesesuaian 
ukuran objek dengan objek lainnya. Karya seni yang tidak proporsional 
tampak tidak menarik dan kelihatan janggal. Untuk itu dalam penciptaannya 
harus dibuat sesuai dengan proporsi yang sebenarnya. Gambar berikut 
memperhatikan contoh karya seni yang proporsional dan yang tidak 
proporsional. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Dasar-dasar Tata Rupa dan Desain (Nirmana) 
 

Gambar 5.19. Keserasian proporsi  
sebuah bentuk trimatra 
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b. Keseimbangan (balans) 
 

Keseimbangan (balans) adalah kesan yang didapat karena adanya 
daya tarik yang sama antara satu bagian dengan bagian lainnya pada 
susunan karya seni. 

 
Balans didapat dari dua kesan, yakni karena adanya ukuran / bentuk 

dan karena adanya warna. Karena adanya ukuran / bentuk disebut balans 
ukuran / bentuk dan karena adanya warna disebut balans warna. 

 

 
                                           Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.20. Keseimbangan warna pada sebuah kursi  

 
Bila dilihat dari bentuk susunannya, balans dibedakan menjadi tiga, yaitu:  
 

1) Balans Simetris 
 
Balans simetris atau balans formal adalah balans yang susunan 

unsur-unsurnya pada tiap-tiap sisi dari pusatnya adalah benar-benar sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                          Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.21. Keseimbangan simetris  
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2) Balans asimetris 
 
Balans asimetris atau balans informal adalah balans yang susunan 

unsur-unsurnya pada tiap-tiap sisi ditempatkan berbeda, namun susunan 
tersebut bisa memberikan kesan seimbang. 

 
 

 
 

                                       Sumber : Seni Rupa dan Desain   
 

Gambar 5.22. Keseimbangan asimetris yang dinamis 
 
 

3) Balans radial 
 
Balans radial atau memusat / melingkar adalah balans yang susunan 

unsur-unsurnya melingkari satu pusat yang berbentuk roda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.23. Keseimbangan bentuk dan warna 
 

Sumber : Dasar-dasar Tata Rupa dan Desain (Nirmana) 
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c. Irama (Ritme) 
 
Irama (ritme) adalah pengulangan yang terus menerus dan teratur 

dari suatu unsur atau beberapa unsur. Untuk mendapatkan gerak irama 
(ritmis)dapat diperoleh dengan cara : 

 
g. Melalui pengulangan bentuk 

(repetisi) 
h. Melalui penyelangan dan 

pergantian (variasi) 
i. Melalui progresi atau gradasi, 

yakni suatu urutan atau tingkatan 
seperti dari besar makin lama 
makin makin mengecil atau dari 
gelap sekali, kemudian menurun 
menjadi gelap dan akhirnya 
menjadi terang. 

j. Melalui gerak garis 
berkesinambungan (kontinu) 

 
 

 
 
 

d. Kontras 
 
Kontras adalah kesan yang 

didapat karena adanya dua hal yang 
berlawanan, misalnya adanya 
bentuk, ukuran, warna, atau tekstur 
yang berbeda. Kontras yang 
ditimbulkan karena adanya bentuk 
yang berbeda disebut kontras 
bentuk. Jika ukurannya yang 
berbeda maka disebut kontras 
ukuran. Bila warnanya yang berbeda 
maka disebut kontras warna. Dan 
apabila tekstur yang berbeda, maka 
disebut Kontras tekstur. 

 
 
 

 
           Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.25. Kontras Warna  

 

SuSumber : Seni Rupa dan Desain   

Gambar 5.24. Irama pada bangku panjang  
terlihat pada bentuk yang berkelok-kelok 
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e. Klimaks  
 
Klimaks disebut juga dominan, adalah fokus dari susunan karya seni 

yang mendatangkan perhatian. Oleh sebab itu, istilah klimaks sering disebut 
dengan istilah centre of interest (pusat perhatian). Untuk menciptakan pusat 
perhatian pada karya desain, tempatkan salah satu unsur secara tersendiri 
atau berbeda dari unsur lainnya. 

 
Istilah lain yang sering digunakan untuk kata klimaks adalah 

emphasize (penekanan), centre point dan fokus. 
 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                               Sumber : Seni Rupa dan Desain   
 

Gambar 5.26. Klimaks pada karya 
 
 

f. Kesatuan (Unity) 
 
Kesatuan (unity) adalah prinsip utama dalam hal penciptaan bentuk. 

Dengan kesatuan, elemen seni rupa dapat disusun sedemikian rupa hingga 
menjadi satu kesatuan bentuk yang terorganisir dari setiap unsur desain 
hingga tercapailah suatu karya seni atau sebuah karya desain yang menarik 
dan harmonis. 
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g. Komposisi 
 
           Komposisi merupakan suatu susunan unsur-unsur seni rupa 
berdasarkan prinsip seni rupa. Susunan tersebut dikatakan harmonis, apabila 
tersusun sesuai prinsip-prinsip seni rupa. Susunan yang harmonis tersebut 
menghasilkan komposisi seni rupa yang baik. 
 
 
 
5.3. Apresiasi Karya Seni Rupa 
 
 
5.3.1 Pengertian dan Fungsi Apresiasi  

 
Apresiasi berasal dari bahasa latin appretiatus yang lebih kurang 

mempunyai arti mengerti serta menyadari sepenuhnya hingga mampu 
menilai semestinya. Dalam hubungannya dengan seni kata apresiasi 
mempunyai arti mengerti dan menyadari tentang hasil karya seni serta 
menjadi peka terhadap nilai estetisnya, sehingga mampu menikmati dan 
menilai karya seni tersebut. Dalam pengertian yang lebih luas, apresiasi 
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang menikmati, mengamati, 
menghayati serta menilai sekaligus memberi masukan berupa kritikan yang 
objektif tanpa kehilangan rasa simpati terhadap sebuah karya seni. 

 
Apresiasi mempunyai tiga tingkatan, yaitu apresiasi empatik, apresiasi 

estetis, dan apresiasi kritis. 
 

 Apresiasi empatik adalah apresiasi yang hanya menilai baik dan 
kurang baik hanya berdasarkan pengamatan belaka. Apresiasi atau 
penilaian ini bias any dilakukan oleh orang awam yang tidak punya 
pengetahuan dan pengalaman dalam bidang seni. 

 Apresiasi estetis adalah apresiasi untuk menilai keindahan suatu 
karya seni. Apresiasi pada tingkat ini dilakukan seseorang setelah 
mengamati dan menghayati karya seni secara mendalam. 

 Apresiasi kritis adalah apresiasi yang dilakukan secara ilmiah dan 
sepenuhnya bersifat keilmuan dengan menampilkan data secara 
tepat, dengan analisis, interpretasi, dan peneilaian yang bertanggung 
jawab.  
 
Apresiasi ini biasanya dilakukan oleh para kritikus yang memang 

secara khusus mendalami bidang tersebut. Dalam suatu apresiasi akan 
terjalin komunikasi antara si pembuat karya seni (seniman) dengan penikmat 
karya seni (apresiator). Dengan adanya komunikasi timbal-balik ini, seniman 
diharap mampu mengembangkan kemampuannya untuk dapat membuat 
karya seni yang lebih bermutu. 
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5.3.2. Aliran-aliran dalam Seni Rupa 
 
           Berbagai aliran dalam seni rupa berkembang terus dari jaman ke jaman, 

antara lain : 
 

a. Naturalisme 
Aliran ini merupakan suatu aliran seni rupa yang mengutamakan 
kesesuaian dengan keadaan mahluk hidup, alam, dan benda mati 
sebenarnya. Contoh yang paling terlihat adalah pada lukisan potret diri, 
pemandangan alam, atau landscape. 
 

 
Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.27. Lukisan Naturalisme 
 

b. Realisme 
Aliran ini menunjukkan suatu keadaan sosial yang sesungguhnya dan 
biasanya memprihatinkan dan sedang bergejolak di dunia atau suatu 
tempat tertentu. Contoh aliran seni rupa ini antara lain melukiskan 
kemiskinan, kesedihan, atau peristiwa yang memilukan. 
 

 
Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.28. Lukisan Realisme 
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c. Romantisme 

Aliran ini umumnya ditandai oleh tema-tema yang fantastis, penuh 
khayal, atau petualangan para pahlawan purba. Juga banyak 
menampilkan berbagai perilaku dan karakter manusia yang dilebih-
lebihkan. Para pelukis ini antara lain Eugene delacroik (1798-1963), Jean 
Baptiste  Camille Corot(1796-1875) dan Rousseau (1812-1876). Gaya ini 
juga berkembang di Jerman, Belanda, dan Perancis. 
 
 

 
Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.29. Lukisan Romantisme 
 

 
d. Impresionisme 
 Aliran ini dalam dunia seni rupa berawal dari ungkapan yang mengejek 

pada karya Claude Monet (1840-1926) pada saat pameran di Paris tahun 
1874. Karya ini menggambarkan bunga teratai dipagi hari yang 
ditampilkan dalam bentuk yang samar dan warna kabur dan oleh 
sebagian kritikus seni disebut sebagai “impresionistik “, suatu lukisan 
yang menampilakan bentuk yang sederhana dan terlampau biasa.  

 

   Sumber : Seni Rupa dan Desain   
 
Gambar 5.30. Lukisan Impresionisme 
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e. Ekspresionisme 
 Adalah suatu aliran dalam seni rupa yang melukiskan suasana 

kesedihan, kekerasan, kebahagiaan, atau keceriaan dalam ungkapan 
rupa yang emosional dan ekspresif.  

 Salah seorang pelukis yang beraliran Ekspresionisme adalah Vincent 
van Gogh (1853-1890). Lukisan lukisannya penuh dengan ekpresi 
gejolak jiwa yang diakibatkan oleh penderitaan dan kegagalan dalam 
hidup.salah satu lukisannya yang terkenal adalah “Malam Penuh Bintang 
“(1889), yang mengekpresikan gairah yuang tinggi sekaligus perasaan 
kesepian. 

 

   Sumber : Seni Rupa dan Desain   
 
Gambar 5.31. Lukisan Ekspresionisme 

 
  
 
f. Kubisme 
 Kubisme adalah suatu aliran dalam seni rupa yang bertitik tolak dari 

penyederhanaan bentuk-bentuk alam secara geometris (berkotak-kotak). 
Pada tahun 1909 berkembang aliran kubisme Analistis yang 
mengembangkan konsep dimensi empat dalam seni lukis. Dan 
dimengerti sebagai konsep dimensi ruang dan waktu dalam lukisan. 
Pada setiap sudut lukisan terlihat objek yang dipecah-pecah dengan 
posisi waktu yang berbeda. Sedangkan Kubisme Sintetis, pelukisannya 
disusun dengan bidang yang berlainan yang saling tumpang dan tembus. 
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    Sumber : Seni Rupa dan Desain   
 

Gambar 5.32. Lukisan Kubisme 
 
 
g. Konstruksifisme 
 Aliran seni ini awalnya berkembang di Rusia penggagasnya antara lain 

Vladimir Tattin, Antoine Pevsner, dan Naum Gabo. Gaya ini 
mengetengahkan berbagai karya seni berbentuk tiga dimensional namun 
wujudnya abstrak. Bahan-bahan yang dipergunakan adalah bahan 
modern seperti besi beton, kawat, bahkan plastik.  

 

  
Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.33. Lukisan Konstruksifisme 
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h. Abstrakisme 
Seni ini menampilkan unsur-unsur seni rupa yang disusun tidak terbatas 
pada bentuk-bentuk yang ada di alam. Garis, bentuk, dan warna 
ditampilkan tanpa mengindahkan bentuk asli di alam. Kadinsky dan Piet 
Mondrian marupakan sebagian perupa beraliran abstrak ini. Seni Abstrak 
ini pada dasarnya berusaha  memurnikan karya seni, tanpa terikat 
dengan wujud di alam. 
 

 
Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.34. Lukisan Abstrakisme 
 
  

i. Dadaisme 
 Adalah gerakan seni rupa modern yang memiliki kecendrungan 

menihilkan hukum–hukum keindahan yang ada.Ciri utama gaya ini 
adalah paduan dari berbagai karya lukisan, patung atau barang tertentu 
dengan menambahkan unsur rupa yang tak lazim sebagai protes pada 
keadaan sekitarnya, seperti lukisan reproduksi lukisan “Monalisa “ karya 
Leonardo da Vinci tetapi diberi kumis, atau petusan laki-laki diberi 
dudukan dan tandatangan, kemudian dipamerkan di suatu galeri. 

   Sumber : Seni Rupa dan Desain   
 
Gambar 5.35. Lukisan Dadaisme 
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j. Surealisme 
 Adalah penggambaran dunia fantasi psikologis yang diekspresikan 

secara verbal, tertulis maupun visual. Bentuk-bentuk alam dideformasi, 
sehingga penuh fantasi dan di luar kewajaran. 

  

  
Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.36. Lukisan Surealisme 

 
  
k. Elektisisme 
 Yaitu gerakan seni awal abad ke- 20 yang mengkombinasikan berbagai 

sumbergaya yang ada di dunia menjadi wujud seni  modern. Banyak 
yang menjadi sumber inspirasi dari gaya seni ini. Antara lain, gaya seni 
primitive sejumlah suku bangsa di Afrika, karya seni pra-sejarah, seni 
amerika Latin, gaya esetik Mesir Purba, dan Yunani Kuno. Tokoh-tokoh 
seni yang menerapkan gaya ini antasra lain Picasso (disamping sebagai 
tokoh Kubisme), Paul Gaugguin, Georges Braque, Jean Arp, Henry 
Moore, dan Gabo. 

 

  
Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.37. Lukisan Elektisisme 
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l. Posmodernisme 
 Istilah  seni ini umumnya disebut seni kontemporer yaitu mengelompokan 

gaya-gaya seni rupa yang sezaman dengan pengamat atau yang 
menjadi kecenderungan popular dan dipilih oleh para seniman dalam 
rentang lima puluh tahun terakhir hingga sekarang. 

 Gaya ini sering diartikan sebagai aliran yang berkembang setelah seni 
modern. Jika dalam seni modern lebih memusatkan kepada ekspresi 
pribadi dan penggalian gaya baru, dalam seni Posmodern ungkapan seni 
lebih ditekankan kepada semantika (makna rupa) dan semiotika 
(permainan tanda rupa).  

 

  
Sumber : Seni Rupa dan Desain   

 
Gambar 5.38. Lukisan Elektisisme 

 
 
 
5.3.3.  Aspek-aspek Penilaian dalam Apresiasi Karya Seni Rupa  

 
Untuk mengadakan penilaian terhadap karya seni rupa terapan, 

berikut adalah beberapa aspek yang bisa dijadikan ukuran atau kriteria 
sebuah penilaian. Dari aspek atau ukuran penilaian yang akan dibahas nanti, 
tidak mutlak semua harus digunakan, karena tidak semua karya seni rupa 
cocok dengan ukuran penilaian tersebut. Aspek-aspek atau ukuran penilaian 
itu adalah : 

 
 
 

a) Aspek Ide atau Gagasan 
 
Proses kreatif dalam dunia kesenirupaan merupakan suatu proses 

yang timbul dari imajinasi menjadi kenyataan. Proses mencipta suatu benda 
melalui pikiran, dan melaksanakannya melalui proses sehingga masyarakat 
dapat menikmati dan memanfaatkannya. Ekspresi yang muncul akibat 
adanya rangsangan dari luar dan ilham dari dalam menciptakan suatu 
keunikan sendiri. Keunikan ekspresi pribadi itulah yang disebut kreativitas.  
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b) Aspek penguasaan teknis 

 
Teknik adalah cara untuk mewujudkan suatu ide menjadi hal-hal yang 

kongkrit dan punya nilai. Ketidaktrampilan dalam penggunaan teknik akan 
berdampak pada karya yang dihasilkan. Demikian dalam hal pemilihan teknik 
juga harus menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan karya seni. 
Kesalahan dalam pemilihan teknik, juga akan berdampak pada karya seni 
yang dihasilkan. Itulah sebabnya aspek penguasaan teknik perlu 
dipertimbangkan dalam penilaian sebuah karya seni. 

 
c) Aspek penguasaan bahan 

0 
Setiap bahan mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda, 

misalnya sifat rotan adalah lentur, logam adalah keras, tanah liat adalah 
plastis dan masih banyak lagi. Untuk itu seorang pencipta karya seni harus 
tahu betul sifat dan karakter bahan yang digunakan. Kesalahan dalam 
memilih bahan juga akan berakibat pada hasil karya yang dibuatnya. Untuk 
itulah aspek penguasaan bahan dalam penilaian karya seni rupa terapan 
patut dipertimbangkan. 

 
d) Aspek kegunaan 

 

Sebagaimana dalam aspek pertimbangan penciptaan karya seni 
terapan, perlu mempertimbangkan aspek kegunaan (applied), maka dalam 
penilaian juga perlu mempertimbangkan aspek tersebut. Hal ini sangat 
penting mengingat fungsi utama dalam seni rupa terapan adalah kegunaan. 
Segi-segi penilaian yang perlu dipertimbangkan dalam kegunaan adalah segi 
kenyamanan dalam penggunaan, segi keluwesan/fleksibelitas dan segi 
keamanan dalam penggunaannya. 

 
e) Aspek wujud (form) 

 

Aspek wujud (form) adalah aspek yang berhubungan erat dengan 
prinsip-prinsip komposisi. Prinsip-prinsip komposisi itu meliputi proporsi, 
keseimbangan (balance), irama (ritme), kontras, klimaks, kesatuan (unity). 
Prinsip itulah yang menjadi ukuran untuk menilai karya seni dari segi wujud 
atau form. 

 
 

f) Aspek gaya atau corak 
 

Karya seni adalah karya perseorangan, ia lahir dari cita, visi, dan 
interpretasi individual seorang seniman. Seorang yang mempunyai watak 
yang keras akan tercermin karya-karya yang keras baik dalam segi bentuk, 
pewarnaan ataupun dalam pemilihan dan pengelolahan tema. Gaya atau 
corak seseorang dalam menciptakan karya seni, perlu juga dipertimbangkan 
dalam penilaian pada sebuah apresiasi. 
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g) Aspek kreativitas 
 

Kreativitas yang dimaksud di sini adalah kreativitas yang 
bersangkutan dengan karya seni. Banyak cara untuk menemukan kreativitas, 
misalnya dalam penggunaan media, bahan, alat, dan teknik yang berbeda 
dari yang sebelumnya. Kreativitas juga bisa didapat dengan menampilkan 
bentuk-bentuk baru atau memadukan unsur baru dengan yang lama. Bila-hal-
hal di atas dapat dicapai pada penciptaan karya seni rupa, khususnya karya 
seni rupa terapan, maka penilaian dari aspek ini menjadi penting untuk 
dipertimbangkan. 

 
 

h) Aspek tempat 
Pertimbangan tempat di mana karya itu akan diletakkan harus 

mendapat perhatian dari seorang perancang karya seni rupa terapan. 
Seperangkat meja kursi makan dari rotan yang dibuat untuk keperluan rumah 
tangga, tentunya harus berbeda dengan seperangkat meja kursi makan dari 
rotan yang dibuat untuk keperluan suatu rumah makan besar. 

 
 

i) Aspek selera dan agama 
 
Seorang seniman yang ingin membuat karya seni terapan yang dapat 

digunakan oleh orang banyak, harus dapat menyesuaikan karyanya dengan 
selera dan agama yang dianut oleh pasar. Dalam hal ini selera harus 
dipertimbangkan hal-hal yang sedang menjadi tren di masyarakat, misalnya 
dari segi model/bentuk, warna, ukuran, bahan yang digunakan. Dalam hal 
agama, hal-hal yang menjadi bahan pertimbangan, misalnya penerapan motif 
pada karya seni yang diciptakan, motif Bali akan lebih cocok bagi mereka 
yang beragama Hindu. Hal-hal seperti itu penting karena jika tidak demikian 
karya seni yang diciptakan tidak akan mendapat tempat dihati masyarakat. 
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Tabel 5.1. Aspek-aspek Penilaian dalam Apresiasi Karya Seni Rupa 
 

Aspek-aspek yang Dinilai Standar
1 2 3 4 5 

Aspek Ide/Gagasan      
Aspek Penguasaan teknis      
Aspek Penguasaan Bahan      
Aspek Kegunaan      
Aspek Bentuk / Wujud 
- proporsi 
- keseimbangan 
- irama 
- kontras 
- klimaks 
- kesatuan 

     

Aspek Gaya atau Corak      
Aspek Kreativitas      
Aspek Tempat      
Aspek Selera dan Agama      

           Sumber : Seni Rupa dan Desain 
 
 
 

5.4. Pameran Karya Seni Rupa 
 

Aktivitas seni tidak hanya terbatas pada proses penciptaan karya seni, 
tetapi bisa merembet ke aktivitas seni lainnya, dan salah satu dari aktivitas 
lain itu adalah melakukan kegiatan pameran karya seni rupa.  

 
 

5.4.1. Kegunaan Pameran Seni Rupa di Kelas atau di Sekolah  
Pameran merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam 

bidang kesenirupaan, karena kegiatan pameran baik sekali kegunaannya 
baik bagi siswa, seniman, pengamat seni rupa, maupun bagi perkembangan 
seni rupa pada umumnya. Melalui pameran, seorang siswa bisa 
memperkenalkan karya-karyanya kepada masyarakat baik dilingkungan 
sekolah ataupun masyarakat umum untuk dilihat, dinilai, dikagumi, atau 
dikritik. 

 
 

5.4.2. Jenis-Jenis Pameran 
Pameran karya seni rupa berdasarkan pada ragam jenis karya yang 

ditampilkan, dibedakan menjadi dua, yaitu pameran homogen dan pameran 
heterogen. Pameran homogen, artinya pameran yang hanya menampilkan 
satu karya seni rupa saja, misalnya pameran lukisan, pameran patung, 
pameran keramik dan lain sebagainya. 
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Pameran heterogen, artinya pameran yang sekaligus menampilkan 

berbagai jenis karya seni rupa, misalnya pameran seni kriya, pameran 
lukisan, pameran patung, pameran keramik dan karya seni rupa lainnya 
dilakukan dalam satu ruang pameran dan dilakukan dalam waktu bersamaan. 

 
Pameran seni rupa yang diselenggarakan dalam kaitannya dengan 

pendidikan seni rupa di sekolah, biasanya merupakan pameran heterogen, 
karena menampilkan jenis karya seni rupa yang beragam mulai dari lukisan, 
patung, ukiran, keramik, karya kerajinan, dan karya seni rupa lainnya. 

 
Pameran berdasarkan pada jumlah seniman yang tampil, pameran 

dapat dibedakan ke dalam : 
a.Pameran perorangan atau pameran tunggal 

      b.Pameran kelompok, baik kelompok seniman dalam satu sanggar atau       
         satu almamater, kelompok seniman dalam satu aliran dan kelompok   
         lainnya. 
 
 
 
5.4.3. Manfaat pameran seni rupa di lingkungan sekolah 
 
 
a) Meningkatkan kemampuan berkarya 

 
Dengan adanya pameran, karya-karya para siswa akan dilihat oleh 

masyarakat sehingga para siswa dituntut untuk menghasilkan karyanya yang 
terbaik. Di sini akan terjadi persaingan yang sehat dan terarah, dan hal ini 
menjadi pendorong bagi siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
berkarya. 

 
 

b) Dapat melakukan penilaian / evaluasi 
 

Pameran merupakan kesempatan bagi guru untuk melihat sejauh 
mana kemajuan yang dicapai oleh siswanya. Pameran dapat dikatakan 
menjadi sarana untuk melakukan penilaian atau evaluasi terhadap kemajuan 
dan perkembangan yang terjadi pada diri siswa. Sehingga penilaian atau 
evaluasi ini dapat dimasukan dalam perhitungan nilai rapor. 

 
Penilaian juga dilakukan oleh pihak luar sekolah seperti orang tua siswa 

atau masyarakat umum yang mengunjungi pameran tersebut. Dari kesan-
pesan yang mereka sampaikan tentunya dapat memberi gambaran sampai 
sejauh mana keberhasilan pendidikan seni rupa di sekolah tersebut. 
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c) Sebagai sarana apresiasi dan hiburan 

 
Di samping sebagai sarana untuk melakukan penilaian atau evaluasi, 

kegiatan pameran dapat dijadikan sebagai sarana apresiasi. Apresiasi di sini 
dapat diartikan sebagai penikmatan, pengamatan, penghargaan, atau bisa 
juga penilaian terhadap karya-karya yang ditampilkan. 

 
Penilaian yang dimaksud bukan menilai dengan angka, melainkan 

suatu proses pencarian nilai-nilai seni, pemahaman isi dan pesan dari karya 
seni, dan melakukan juga perbandingan-perbandingan terhadap karya seni 
sehingga nantinya akan didapat sebuah penilaian yang utuh dan 
komprehensif. 

 
Dalam arti yang luas, kegiatan pameran dapat juga diartikan sebagai 

sarana untuk mendapatkan hiburan. Di sini masyarakat dapat merasakan 
kesenangan atau empati, merasakan suka duka seperti layaknya menonton 
film atau menyaksikan pertunjukkan musik dan seni lainnya. 

 
 

d) Melatih siswa untuk bermasyarakat 
 
Melaksanakan kegiatan pameran bukanlah kerja perorangan, 

melainkan kerja kelompok yang melibatkan banyak orang. Jadi, dengan 
mengadakan pameran seni rupa di sekolah, mendidik para siswa untuk 
bermasyarakat. Di sini para siswa dapat bekerja sama satu sama lain, 
melatih untuk menghargai pendapat orang lain, dan dapat pula memberi 
pendpat terhadap tim kerjanya. 
 
 
5.4.4. Syarat-syarat Penyelenggaraan Pameran Seni Rupa di 

Kelas atau di Sekolah  
 
Untuk dapat menyelenggarakan pameran karya seni rupa di lingkungan 

sekolah, ada beberapa hal yang harus dikerjakan, yaitu : 
 
a.   Mengumpulkan karya yang akan dipamerkan 
b. Menyiapkan penjaga pameran 
c. Menyiapkan ruang atau tempat dan perlengkapan pameran 
d. Menata karya-karya yang akan dipamerkan 
e. Menyiapkan publikasi dan dokumentasi pameran  
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5.5.  Ragam Hias Nusantara 
 
 Ragam hias nusantara merupakan salah satu dasar untuk dapat 
mengeksplorasi dan mengembangkan ragam hias Nusantara untuk 
kebutuhan tekstil pada saat ini. Hasil kreasi ini akan sangat bermanfaat 
apabila diperuntukkan bagi suatu benda pakai. 
 Kegiatan mengeksplorasi dan mengembangkan pola ragam hias 
tekstil merupakan hal yang sangat menarik dan menyenangkan. Hal ini akan 
bertambah nilainya apabila dapat menerapkannya langsung menjadi suatu 
benda tekstil sesuai dengan keinginan. 
 Langkah awal dari kegiatan ini dimulai dari memilih corak dari ragam 
hias nusantara yang ada. Kemudian corak ini diolah bentuk, warna dan 
teksturnya menjadi suatu pola ragam hias. Setelah menjadi suatu pola ragam 
hias, perlu memikirkan bagaimana pola ini ditata dengan memperhatikan 
kaidah-kaidah estetis dan arstitik. Dalam upaya menata ragam hias ini, teknik 
penerapannya perlu menjadi pemikiran karena keunikan setiap teknik akan 
mempengaruhi penataan pola yang akan lakukan. 
 Keunikan ragam hias nusantara adalah pada penggunaan isen atau 
tekstur di setiap corak atau sebagai pengisi latar kain. Rinci dan rumit serta 
padat dengan corak merupakan karakter tekstil nusantara. Hal ini perlu 
perhatikan agar hasil kreasi nanti tidak kehilangan karakter 
kenusantaraannya. 
 
 Makna simbolik dari corak, warna dan penataan keseluruhan pada 
tekstil perlu menjadi perhatian Anda pula dalam melakukan eksplorasi ini. 
Mengingat hal itu merupakan kekayaan nusantara yang perlu dilestarikan. 
Corak meander atau spiral dapat dikembangkan menjadi berbagai motif lain 
hanya dengan penataan yang berbeda.  
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                     Sumber : Tekstil, Buku Piloting PSN  

 
  Gambar 5.39. Motif  Meander sebagai motif dasar 
 
 
 Hasil pengolahan bentuk, warna dan tekstur corak tertentu disusun ke 
dalam pola ragam hias yang ukuran dan bentuk keseluruhannya dipengaruhi 
oleh pola pengulangan yang akan diterapkan. Pola ragam hias dari 
pengembangan corak dasar dapat diulang dengan beragam teknik, yaitu satu 
langkah, setengah langkah, diagonal, dan pola pinggir 
 

Penataan Pola ragam hias tekstil dapat dikembangkan dan 
dimodifikasi seperti penataan arah horizontal, vertikal, diagonal, lingkar, 
radial, dan pinggir. Penataan pola ini perlu di lakukan dengan teliti agar 
sambungan pada kain tidak terputus. 
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                                            Sumber : Tekstil, Buku Piloting PSN  

 
Gambar 5.40. Pembentukan motif pada kain dengan teknik ikat celup 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              Sumber : Indonesia Indah, Kain-kain Non Tenun Indonesia 

 
Gambar 5.41. Beberapa contoh ragam hias pada kain ikat celup 
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5.6.  Ekspresi Melalui Kreasi Seni Kriya 

 
 Pembelajaran seni rupa secara umum bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan apresiasi, ekspresi, dan ketrampilan berkarya. 
Pada tingkat perkembangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ini, 
perlu diarahkan pada kemampuan produksi sebagai persiapan keahlian yang 
lebih spesifik. Kemampuan yang perlu dikembangkan antara lain mengola 
kepekaan rasa, mengembangkan kreatifitas, dan ketrampilan berkarya sesuai 
bakat dan minat masing-masing dalam bab ini diberikan contoh pembelajaran 
untuk siswa SMK dalam berapresiasi dan mengekspresikan diri melalui 
ketrampilan berkreasi teknik ikat celup dan teknik batik 
 
 Tiga kompetensi yang diharapkan di miliki oleh siswa SMK adalah : 
 

1. Apresiasi : 
a. Mengidentifikasi keunikan gagasan dan teknik serta kepekaan 

rasa dalam berkarya seni rupa  
b. Menampilkan apresiasi terhadap keunikan gagasan dan teknik 

dalam  berkarya seni rupa. 
 
 

2. Ekspresi : 
a. Memiliki kemampuan dasar berekspresi secara visual  
b. Mampu mengkomunikasikan berbagai ide dan kreativitas 
 

           3. Ketrampilan : 
a. Merancang karya seni rupa dengan memanfaatkan beberapa 

teknik ungkap 
b. Membuat karya seni rupa secara tematik dan pemecahan 

masalah  
c. Menyiapkan karya seni rupa buatan sendiri (porto folio) untuk 

pameran dikelas atau disekolah. 
 
Tujuan 
 

Mata pelajaran seni rupa untuk SMK bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut : 

1. Mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan membuat 
berbagai produk kerajinan dan produk teknologi yang berguna bagi 
kehidupan manusia 

2. Memiliki rasa estetika, apresiasi terhadap produk kerajinan, dari 
berbagai wilayah nusantara. 

3. Mampu mengidentifikasi potensi daerah setempat yang dapat 
dikembangkan melalui kegiatan kerajinan. 

4. Memiliki sikap professional dan kewirausahaan 
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Ruang Lingkup 
 

Mata pelajaran seni rupa untuk SMK meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut : 
1. Ketrampilan kerajinan  
2. Kewirausahaan 
Struktur pengetahuan dalam mata pelajaran seni rupa terdiri dari jenis, 
bentuk,prosedur kerja, berproduksi, fungsi kerajinan dan porto folio. 
Pembelajaran seni rupa ini berintegrasi dengan mata pelajaran lainnya  
secara terpadu.  
 
 

5.7.  Seni Kriya Batik 
 
 
 Seni kriya batik yang berkembang pada masa sekarang merupakan 
kelanjutan seni kerajinan batik sebelumnya. Daerah-daerah perkembangan 
batik di Jawa Barat masa sekarang terdapat di daerah Cirebon. 
 Dalam pembuatan batik, kita mengenal ada empat cara 
pembuatannya, yaitu dengan cara ditulis dengan canting yang biasa di sebut 
dengan batik tulis, dengan cara di cetak dengan cap disebut batik cap, 
dengan cara diikat dengan tali/benang dinamakan batik ikat atau jumputan 
dan dengan cara dicetak dengan screen yang kemudian kita namakan batik 
cetak atau batik printing. 
 Pembuatan motif pada batik tulis, dibuat dengan cara memberikan 
malam dengan alat canting/kuas ke atas permukaan kain yang telah 
digambar sebelumnya. Sedang pemberian motif pada batik cap dibuat 
dengan menggunakan cap atau stempel logam yang permukaannya telah 
diberi malam lalu dicetakkan pada permukaan kain. Pemberian motif pada 
batik printing dibuat dengan cara mencetakkan larutan napthol yang telah 
dikentalkan ke atas permukaan kain dengan menggunakan alat rakel. 
Sedangkan pemberian motif pada batik ikat, motifnya diikat-ikat dengan tali 
plastic atau benang hingga menjadi motif yang diinginkan. 
 
 Proses berikut adalah pencelupan kain ke larutan naptol, garam 
warna dan air pembilas. Khusus untuk batik printing langsung dicelupkan ke 
larutan garam warna. Untuk menghasilkan warna batik yang baik proses 
pencelupannya harus diakukan berulang-ulang. 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

328

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                    Sumber : Indonesia Indah, Kain-kain Non Tenun Indonesia 

 
Gambar 5.42. Contoh karya seni kriya batik  

 
 Proses selanjutnya disebut proses pelorotan malam. Caranya kain 
yang telah selesai pada proses pencelupan, dicelupkan kembali ke dalam air 
panas yang telah diberi bubuk soda abu atau soda ASH. 
 Benda-benda pakai yang dihasilkan dari kerajinan ini adalah kain, 
selendang, taplak meja, sprei, sarung bantal, hiasan dinding, gorden dan lain-
lain. 
 Bahasan berikut adalah penjelasan tentang bahan, peralatan dan 
tahap-tahap dalam pembuatan karya batik tulis. Untuk lebih jelasnya silahkan 
Anda perhatikan dengan saksama. 
 
 
1) Tahap pembuatan gambar motif 

Bahan dan peralatan yang digunakan pada tahap ini adalah kain katun, 
pola gambar atau mall, pensil 4B-5B, dan meja kaca. Pembuatan gambar 
motif pada kain, dapat dicapai dengan menjiplak pola / mall yang telah 
disiapkan atau bias juga dengan cara menuliskan langsung di atas kain. 
Untuk menghasilkan gambar motif yang baik penulisannya dilakukan di atas 
meja kaca. Bila kain yang hendak digambari banyak lilin / kotor maka kain 
harus dicuci terlebih dahulu dengan sabun. Hal ini dimaksud agar dalam 
proses pencelupan nanti warna mudah menyerap. 

 
2) Tahap pemberian malam 

Dalam tahap ini bahan dan peralatan yang digunakan, yaitu : 
 Kain, jenis kain yang digunakan untuk membatik adalah jenis kain yang 

bahan bakunya terbuat dari kapas (katun) atau sutera, misalnya kain 
blacu, poplin, birkolin, santung, prima, premisima, vealisima, linen, dan 
sutera. 
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 Malam, malam untuk membatik terdiri atas malam lowong (warnanya 
kuning dan lebih liat), malam cetak (warnanya coklat, sifatnya kurang 
kuning dan lebih liat), malam cetak (warnanya coklat, sifatnya kurang liat), 
dan malam putih / paraffin (sifatnya rapuh, dan mudah retak). 

 Canting, canting yang digunakan untuk membatik terdiri dari canting 
cecek (lubangnya kecil), canting klowong (lubangnya sedang) dan canting 
nembok (lubangnya besar). 

 Peralatan penunjang, alat penunjang yang digunakan dalam tahap ini 
adalah kompor kecil, kenceng, panci, dan lainnya. 

 
Sebelum proses pemberian malam dimulai, malam harus dipanaskan 

terlebih dahulu pada kenceng di atas kompor hingga mencair. Proses 
pemberian malam dilakukan dengan cara menuliskan cairan malam ke atas 
permukaan kain dengan menggunakan alat canting. Cara menuliskannya 
mengikuti gambar motif yang telah dibuat, dilakukan dari kiri ke kanan dan 
dari bawah ke atas. Untuk pemberian malam pada gambar motif berupa 
bidang yang luas digunakan kuas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                      Sumber : Indonesia Indah, Kain-kain Non Tenun Indonesia 
 

Gambar 5.43. Proses pembubuhan prada diatas kain batik tulis 
 

3) Tahap pemberian warna 
Bahan dan peralatan yang digunakan pada tahap ini adalah pewarna 

batik yang terdiri dari : 
 Naptol berfungsi sebagai warna dasar yang nantinya dibangkitkan oleh 

garam warna (garam diazo). Naptol terdiri atas naptol AS, naptol ASLB, 
naptol ASGR, naptol ASG, naptol ASD, naptol ASBO, dan naptol ASOL.  
Warna lain yang bersifat alami adalah daun soga. Naptol AS berfungsi 
untuk membuat warna merah, biru, violet, orange, dan hitam, naptol ASLB 



 

 

330

untuk membuat warna cokelat, naptol ASGR untuk membuat warna hijau 
dan naptol ASG untuk membuat warna kuning. 

 Garam warna (garam diazo), berfungsi untuk membangkitkan warna. 
Garam terdiri atas garam biru B, garam biru BB, garam violet B, hitam B, 
merah bordo GP, garam orange GC, dan garam biru hijau B. 

 Rapidogin, berfungsi untuk memberi variasi warna. Rapid terdiri atas rapid 
merah RH, rapid orange RH, rapid biru BN, rapid cokelat BN, rapid kuning 
GCH, dan rapid hitam G. 

 Bahan Pelengkap, untuk membuat larutan pewarna batik tulis bahan 
pelengkap yang diperlukan terdiri atas TRO (Turkish Red Oil) dan soda 
api (Loog 380 BE). TRO cairan berbentuk minyak sedang soda api (Loog 
380 BE), disebut juga costik soda berbentuk seperti kristal. 

 
Adapun tahapan dalam pemberian warna pada batik tulis adalah : 
 
a. Pemberian warna rapid 

Pemberian warna rapid dilakukan dengan cara menyapukan warna rapid 
ke bagian-bagian gambar yang diinginkan. Fungsi warna ini hanya sebagai 
variasi agar batik lebih menarik. Larutan rapid dibuat dengan cara mengaduk 
rapid dengan minyak TRO hingga kental, kemudian diberi air dingin dan 
diaduk kembali hingga merata. Perbandingannya adalah 1 sendok makan 
rapid : 2 sendok minyak TRO : 1 gelas besar air dingin.  

 
b. Proses pencelupan 

Proses pencelupan dalam membuat batik dilakukan dalam tiga langkah. 
Pertama pencelupan pada larutan naptol (bak I), kedua pencelupan pada 
larutan garam warna (bak II), dan ketiga pencelupan pada air pembilas (bak 
III). Untuk menghasilkan warna yang memuaskan, proses pencelupan 
dilakukan berulang-ulang. 

 
c. Tahap melunturkan malam 

Untuk melunturkan atau melorotkan malam pada kain batik yang telah 
selesai pada proses pencelupan, dilakukan dengan cara memasukkan kain 
ke dalam bak yang berisi air panas yang telah dicampur soda abu (Soda 
ASH) dan soda api (costik soda). Proses melunturkannya kain dimasukkan ke 
dalam bak, diangkat-angkat dengan menggunakan jepitan hingga malamnya 
lepas dan selanjutnya dibilas dengan air bersih, diperas, dan diangin-
anginkan. 
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5.7.1.  Alat Dan Bahan Batik 
 

1. Peralatan Membatik 
a. Canting  

Canting merupakan alat utama yang dipergunakan untuk membatik. 
Penggunaan canting adalah untuk menorehkan (melukiskan) cairan malam 
agar terbentuk motif batik. Canting memiliki beberapa bagian yaitu: 

 
 Gagang 

Gagang merupakan bagian canting yang berfungsi sebagai pegangan 
pembatik pada saat menggunakan canting untuk mengambil cairan 
malam dari wajan, dan menorehkan (melukiskan) cairan malam pada 
kain. Gagang biasanya terbuat dari kayu ringan. 

 Nyamplung (tangki kecil) 
Nyamplung merupakan bgian canting yang berfungsi sebagai wadah 
cairan malam pada saat proses membatik. Nyamplung terbuat dari 
tembaga. 

 Cucuk atau carat 
Cucuk merupakan bagian ujung canting dan memiliki lubang sebagai 
saluran cairan malam dari nyamplung. Ukuran dan jumlah cucuk can 
beragam tergantung jenisnya. Cucuk tersebut terbuat dari tembaga. 
Kondisi cucuk harus senantiasa berlubang, kalau tersumbat oleh cairan 
malam yang sudah mengeras, cucuk dapat dilubangi lagi dengan cara 
mencelupkan di cairan panas malam, sumbatan keras tersebut akan turut 
mencair kembali. Sedangkan bila sumbatan belum mengeras maka 
pelubangannya dapat dipakai dengan bulu sapu lantai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                         Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 
Gambar 5.44. Bagian-bagian canting  

 
 
 

b. Kuas 
Pada umumnya kuas dipergunakan untuk melukis, dalam proses 

membatik kuas juga dapat dipergunakan untuk Nonyoki yaitu mengisi bidang 
motif luas dengan malam secara penuh. Kuas dapat juga untuk menggores 
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secara ekspresif dalam mewarnai kain. Anda dapat mempergunakan kuas cat 
minyak, kuas cat air, atau bahkan kuas cat tembok untuk bidang sangat luas. 
 
c. Kompor Minyak Tanah 

Kompor minyak tanah dipergunakan untuk memanasi malam agar cair. 
Pilihlah kompor yang ukurannya kecil saja, tidak perlu yang besar. Pembatik 
tradisional biasanya menggunakan anglo atau keren. Anglo merupakan arang 
katu sebagai bahan bakar. Kelemahan anglo/keren adalah asap yang 
ditimbulkannya berbeda dengan kompor yang tidak seberapa menimbulkan 
asap. 

Pilihlah kompor yang ukuran kecil saja, dengan diameter sekitar 13 cm, 
sesuai dengan besaran wajan yang digunakan. Pemanasan malam tidak 
membutuhkan api yang cukup besar seperti kalau kita memasak di dapur. 

 
d. Wajan 

Wadah untuk mencairkan malam menggunakan wajan, terbuat dari 
bahan logam. Pilihlah wajan yang memiliki tangkai lengkap kanan dan kiri 
agar memudahkan kita mengangkatnya dari dan ke atas kompor. 

Wajan yang dipakai tidak perlu berukuran besar, wajan dengan 
diameter kurang lebih 15 cm sudah cukup memadai untuk tempat pencairan 
malam. 

 
e. Gawangan 

Pada waktu membatik kain panjang, tidak mungkin tangan kiri pembatik 
memegangi kain tersebut. Untuk itu membutuhkan media untuk 
membentangkan kain tersebut, yang disebut gawangan. Disebut demikian 
karena bentuknya seperti gawang sepakbola, terbuat dari kayu, agar ringan 
dan mudah diangkat dan dipindahkan. 

 
Peralatan tersebut di atas sudah cukup memadai untuk kegiatan 

membatik Anda. Memang di masa lalu ada beberapa peralatan pendukung 
lainnya seperti saringan, kursi kecil (dingklik) dan lipas/tepas. Tepas 
diperlukan untuk membantuk menyalakan api arang kayu di anglo/keren. 
Sekarang ini dengan adanya kompor, maka tepas tidak diperlukan dalam 
kegiatan membatik. 

 
f. Nampan 

Nampan plastik diperlukan untuk tempat cairan campuran pewarna dan 
mencelup kain dalam proses pewarnaan. Pilihlah ukuran nampan yang 
sesuai dengan ukuran kain yang dibatik agar kain benar-benar tercelup 
semuanya. 
g. Panci  

Panci aluminium diperlukan untuk memanaskan air di atas kompor atau 
tungku dan untuk melorot kain setelah diwarnai agar malam bisa bersih. 
Pilihlah ukuran panci sesuai dengan ukuran kain yang dibatik. 
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h. Sarung tangan 
Sarung tangan diperlukan sebagai pelindung tangan pada saat 

mencampur bahan pewarna dan mencelupkan kain ke dalam cairan pewarna. 
Selama penyiapan warna dan pewarnaan kain, pergunakanlah selalu sarung 
tangan karena bahan pewarna batik terbuat dari bahan kimia yang berbahaya 
bagi kesehatan kulit dan pernafasan, kecuali pewarna alami (natural). 

 
i. Sendok & Mangkuk 

Sendok makan dibutuhkan untuk menakar zat pewarna dan mangkuk 
plastik untuk mencampur zat pewarna tersebut sebelum dimasukkan ke 
dalam air. Selain itu juga diperlukan gelas untuk menakar air. 

 
 

2. Bahan Batik  
a. Kain 

Salah satu bahan yang paling pokok dalam membatik adalah kain, sebg 
media tempat motif akan dilukiskan. Untuk membatik biasanya kain yang 
biasa digunakan adalah jenis kain katun seperti kain Voilissma, Primis, 
Primissima, mori biru, Philip, berkolyn, santung, blacu, dan ada juga yang 
mempergunakan kain sutera alam. Media kain yang harus diperhatikan 
adalah usahakan agar kain tersebut tidak mengandung kanji atau kotoran 
lainnya, karena hal ini akan mengganggu proses penyerapan malam ataupun 
warna. Pengolahan kain ini lebih banyak dikenal dengan istilah “ngloyor”. 
Bahan untuk pengolahan kain biasanya minyak jarak atau larutan asam. 
Pengolahan kain menggunakan minyak jarak, langkah yang harus dikerjakan 
yaitu merendam kain dalam panci dan direbus dengan memasukkan minyak 
jarak ke dalam rebusan kain tersebut. Apabila sudah mendidih, diambil dan 
direndam dalam air dingin sambil diremas-remas. Air dingin untuk merendam 
kain ini bisa ditambahkan sabun atau deterjen. 

Pengolahan kain dengan larutan asam biasanya dilakukan satu hari, 
tetapi perlu diperhatikan bahwa larutan asam yang terlalu banyak akan 
merusak kain. Pengolahan kain dengan minyak jarak dan larutan asam tidak 
cocok digunakan untuk kain sutera, karena kain sutera yang berbahan sangat 
lembut memerlukan perlakuan khusus. Biasanya pengolahan kain sutera 
dengan sabun yang khusus untuk serat halus dan tidak diperas berlebihan 
atau apabila sulit untuk mencari sabun khusus untuk kain sutera bisa 
menggunakan shampo untuk rambut, tetapi gunakan sedikit saja dan cucilah 
dengan perlahan. Sebagai tambahan saja, bahwa kain sutera sangat cocok 
apabila diwarna dengan menggunakan pewarna alam. 

Selanjutnya setelah kain diangkat dari perendaman, kemudian kain 
dilipat dan dikemplong (“ngemplong”) yaitu dengan cara memukul-mukul kain 
tersebut dengan menggunakan pemukul kayu. Tujuannya agar serat kain 
menjadi kendor dan lemas. Setelah dikemplong kain dijemur. Setelah kering 
kain bisa diseterika dan siap untuk dipola. 

Saat ini banyak tersedia kain yang berkualitas bagus, tetapi tentu saja 
kain tersebut masih mengandung kanji. Tetapi terkadang saat ini banyak 
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orang yang hanya merendam kain dalam air sampai beberapa kali tanpa 
menggunakan minyak jarak atau larutan asam. Cara ini bisa juga dilakukan 
pada kain yang sedikit mengandung kanji. Setelah kain diproses “ngloyor” 
dan “ngemplong”, kain tersebut diukur sesuai dengan bentuk dan ukuran 
yang diinginkan. 

 
b. Malam / Lilin 

Malam merupakan bahan bahan utama yang menjadi ciri khas dalam 
proses membatik. Dalam proses membatik, malam mempunyai fungsi untuk 
merintangi warna masuk ke dalam serat kain dimana motif telah dipolakan 
dan agar motif tetap tampak. Sebelum menggunakan malam, pilihlah malam 
yang sesuai dengan kebutuhan, karena malam memiliki jenis, sifat, dan 
fungsi beragam. 

 
Tabel 5.2. Jenis Malam/Lilin 

 
Jenis Malam 

 
Warna Sifat Fungsi 

Malam 
Carikan 

Agak 
kuning 

Lentur, tidak 
mudah retak, daya 
rekat pada kain 
sangat kuat 

Untuk 
mglowongi 
atau 
ngrengreng 
dan membuat 
batik isen 

Malam 
Tembokan 

Agak 
kecoklatan 

Kental, mudah 
mencair atau 
membeku/keras, 
daya rekat pada 
kain sangat kuat 

Untuk menutup 
bidang yang 
luas 
khususnya 
pada 
background 

Malam 
Remukan 
(Parafin) 

Putih susu Mudah retak/patah Untuk 
membuat efek 
retak-retak 
(remukan) 

Malam Biron Coklat 
gelap 

Mirip dengan 
malam tembokan. 
Biasanya bila tidak 
ada malam birono 
dapat digantikan 
oleh malam 
tembokan 

Untuk menutup 
pola yang telah 
diberi warna 
biru (bironi) 

           Sumber : Tekstil, Buku Piloting PSN 
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C. Pewarnaan 
 
1. Zat Pewarna 
 

Pewarna kain batik ikat celup dapat dikategorikan menjadi dua yaitu zat 
pewarna alam dan zat pewarna kimia. Zat pewarna alam dihasilkan dari 
warna warna yang dapat kita peroleh dari berbagai macam tumbuhan 
misalnya pada bagian buah, akar, daun, atau kulit pohon. Zat pewarna kimia 
diproses/hasilkan secara kimiawi oleh industri. 

 
Tabel 5.2. Jenis warna 

 
Kategori 

 
Jenis Pewarna 

Zat pewarna alam Kunyit menghasilkan warna kuning 
Zat pewarna Kimia Napthol, indigosol, remasol, ergan soga, rapidosol, 

procion. 
Sumber : Tekstil, Buku Piloting PSN 

Zat pewarna kimia tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tujuh bahan 
warna yaitu, Napthol, Indigosol, Rapide, Ergan Soga, Kopel Soga, Chroom 
Soga, dan Prosion. 

 
a. Bahan warna Napthol 
 

Napthol memiliki jenis yaitu AG, AS-D, AS-G, AS-OL, AS-BO, AS-GR, 
AS-LB, AS-LB (Extra), AS-BS, AS-KN, dan AS-BR. Napthol AS memiliki sifat 
netral artinya warna yang dihasilkan menurut warna garamnya. Untuk 
membangkitkan warna dipergunakan jenis Garam Diazo diantaranya adalah 
Biru B, Biru BB, Violet B, Hitam B, Merah B, Merah GG, Merah GC, Merah R, 
Merah 3GL Spesial, Bordo GP, Orange GC, Orange GR, Biru Hijau B, dan 
Kuning GC. Agar pelarutannya bagus, sebaiknya dibuatkan lebih dulu pesta 
dengan bahan pendukung meliputi Turkish Red Oil (TRO) dan Loog 38 BE 
(larutan Kaustik Soda / NaoH). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

336

Tabel 5.3. Warna Napthol  
 

Warna 
 

Napthol Garam Diazo 

Kuning Kuning Napthol AS-G Garam kuning GC 
 Kuning muda Napthol AS-G Garam merah GG 
 Kuning tua Napthol AS-G Garam bondo GP 

Merah Merah Napthol AS Garam merah B 
 Merah Napthol AS-D Garam merah B 
 Merah Napthol AS-BO Garam merah GG 

Biru Biru muda Napthol AS Garam biru BB 
 Biru tua Napthol AS-BO Garam biru B 
 Biru tua Napthol AS-BO Garam biru B 
 Biru muda Napthol AS-D Garam biru BB 

Hijau Hijau muda Napthol AS-
GR 

Garam biru B 

 Hijau Napthol AS-
GR 

Garam biru hijau 

Violet Violet  Napthol AS Garam violet B 
 Violet Napthol AS-

GR 
Garam violet B 

Coklat Coklat Napthol AS-LB Garam kuning GC 
 Coklat  Napthol AS-LB Garam biru BB 
 Coklat Napthol AS-LB Garam merah GG 

Hitam  Hitam  Napthol AS Garam hitam B 
 Hitam Napthol AS-OL Garam hitam B 
 Hitam Napthol AS-BO Garam hitam B 
 Hitam  

mulus 
Napthol AS-G 
Napthol AS-BO

Garam hitam B 
Garam hitam B 

   Sumber : Tekstil, Buku Piloting PSN 
 
 

b. Bahan warna Indigosol 
 

Warna Indigosol ini memiliki jenis yaitu Blue 06B, Blue 04B, Yellow 
FGK, Yellow 1GK, Green 1B, Green 13G, Orange HR, Violet BF, Violet 
ABBF, Brown IRRD, Abu-abu 1BL, Rosa 1R, dan RED AB. Bahan 
pelengkapnya adalah Natrium Nitrit (NaNo2) dengan komposisi 2x indigosol, 
dan TRO. Untuk membangkitkan warna dilakukan dengan mengoksidasikan 
secara langsung ke panas matahari. Selain itu dengan larutan Asam Chlorida 
atau Asam Sulfat. 
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Tabel 5.4 Warna Indigosol 

Warna 
Campuran 

Keterangan Indigosol  Bahan 
Pelengkap 

Biru 04B Blue 04B NaNO2 

Komposisi 
Indigosol dan 
NaNO2 adalah 2 : 1 

Biru 06B Blue 06B NaNO2 
Orange HR Orange HR NaNO2 
Merah Rosair 
Extra 

Orange HR NaNO2 

Coklat IRRD Brown 
IRRD 

NaNO2 

Kuning FGK Yellow FGK NaNO2 
Kuning 1GK Yellow 1GK NaNO2 
Merah AB Red AB NaNO2 
Violet ABBF Violet 

ABBF 
NaNO2 

           Sumber : Tekstil, Buku Piloting PSN 

 
 

c. Bahan warna Rapide 
 

Bahan ini biasanya untuk pewarnaan teknik colet. Jenis rapide ada tiga 
macam yaitu Rapide biasa, Rapidosen, dan Rapidosol. Rapide biasa meliputi 
Kuning GCH, Orange RH, Biru BN, Hitam G, dan Hijau N-16G. untuk 
membangkitkan warna dipergunakan larutan asam cuka, dengan komposisi 
50 cc asam cuka dipakai untuk 1 liter air panas. Sedangkan bahan 
pendukungnya adalah Turkish Red Oil (TRO) (2x Rapide) dan Loog 380Be. 
 
d. Bahan warna Ergan Soga 
 

Bahan warna ini memiliki tiga jenis yaitu COklat (soga) tua, Coklat 
(soga) sedang, dan Coklat (soga) muda. Bahan pelarut menggunakan obat 
hijau (chromfarbesalz), dan pembangkit warnanya memakai beningan larutan 
air kapur (50 gr untuk 1 liter air dingin). 
 
2. Pewarnaan 
 

Bahan pewarna batik ikat celup sangat beragam, tetapi yang lebih 
banyak digunakan yaitu bahan pewarna napthol dan remasol, walau tidak 
ada salahnya juga mencoba jenis pewarna yang lain. Berikut akan dijelaskan 
cara pewarnaan dengan napthol dan remasol. 

 
a. Pewarnaan Napthol dengan Satu Warna (Celup) 
 

Napthol yang dimaksud untuk pewarna batik ikat celup bukan jenis 
napthol yang biasa untuk mewarnai kain jeans tetapi jenis pewarna napthol 
dingin, disebut napthol dingin karena proses pewarnaannya tidak direbus 
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seperti halnya pewarna napthol untuk jeans pewarna napthol untuk batik yaitu 
pewarna napthol yang harus dibangkitkan dengan pembangkit warna (Garam 
Diazo). Secara umum proses pewarnaan dengan napthol dingin adalah 
sebagai berikut : 

 
a) Langkah pertama yang harus dilakukan yaitu membuat larutan TRO 

(Turkish Red Oil). TRO berbentuk serbuk putih dan merupakan salah satu 
bahan pelengkap napthol. Tetapi sebelumnya harus diketahui berapa 
kuantitas dari napthol, karena perbandingan Napthol dengan TRO yaitu 1 
: ½ atau (1/3). 

b) Kain lalu dicelup dalam larutan TRO tersebut. Kemudian tiriskan hingga 
air yang menetes pada kain habis, tetapi jangan sampai diperas dan 
jangan sampai kering benar. 

c) Sementara menunggu kain atus/sampai air tidak ada yang menetes, 
larutkan napthol dan kaustik soda (NaoH) dalam sedikit air panas. Fungsi 
air panas hanya untuk melarutkan kedua bahan tersebut. Setelah larut 
masukkan dalam larutan TRO yang pertama tadi lalu tambahkan air 
dingin dengan perbandingan 3 gr napthol : 1 Liter air. 

d) Kain yang sudah atus/sampai air tidak ada yang meneters tadi kemudian 
dicelup dalam larutan napthol tersebut. Usahakan agar seluruh kain 
terendam, kemudian atus/sampai air tidak ada yang meneteskan lagi 
pada gawangan dan tunggu sampai air yang menetes pada kain habis. 

e) Sementara menunggu kain atus/sampai air tidak ada yang menetes, 
larutkan garam diazo dalam sedikit air hingga larut, setelah larut 
tambahkan air dan aduk. Perbandingan napthol dan garam yaitu 1 : 3. 

f) Ketika kain dicelup pada larutan garam maka warna akan segera muncul. 
Usahakan kain terendam kurang lebih 2 – 3 menit sambil bolak-balik 
hingga larutan garam benar-benar meresap ke kain. 

g) Setelah warna muncul kemudian tiriskan dan keringkan tapi jangan 
dijemur di bawah matahari. 

h) Setelah kain kering maka proses pelorotan bisa dilakukan. 
 
 
  
   Ditiris                Ditiris  Ditiris     Ditiris & Dijemur 
Dicuci air   
 
 
 
 

 
 

      Sumber : Pribadi 

 
Gambar 5.45. Tahapan pewarnaan (1 warna) 

 
 

 
Air + TRO 

Air + 
Kaustik 
Soda + 

Napthol + 
TRO

 
Air + 

Garam 
Diazo 

 
Air  

 

 
Air panas + 

Soda abu 
(Pelorodan) 
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Ditiris 

4 
  
      Ditiris        Ditiris Ditiris  
 
         1        2     3 
 
 
 
 
 
  
           5      6    7               
            Ditiris   Ditiris       Ditiris&Dijemur 
      Sumber : Pribadi 

 
Gambar 5.46. Tahapan pewarnaan (1 warna) secara berulang agar lebih pekat 

 
 

b. Pewarnaan Napthol dengan 2 warna atau lebih (Celup) 
 

Apabila menginginkan lebih dari satu warna maka setelah setengah 
kering dilakukan pemalaman/penutupan dengan plastik/tali rafia kembali. 
Sebelumnya harus sudah dipikirkan bagian mana yang akan tetap berwarna 
sebelumnya dan bagian mana yang akan diwarna berikutnya. Jika 
menginginkan warna sebelumnya (warna pertama) tetap ada, maka bagian 
tersebut ditutup malam/plastik/tali rafia. 
 
 
 
 
                        4 
          Ditiris    Ditiris    Ditiris  
 
   1        2        3 
 

  
 
 
     
  5         6    7          8        9  
               Ditiris    Ditiris Ditiris Ditiris & Dijemur Dicuci air 
      Sumber : Pribadi 

 
Gambar 5.47. Tahapan pewarnaan ganda (2 warna atau lebih) 

 
 

 
Air + TRO 

Air + Kaustik 
Soda + 

Napthol + 
TRO 

Air + 
Garam 
Diazo 

 
Air  

 
Air panas +
Soda abu 

(Pelorodan)

Air + 
TRO 

 

Air + 
Kaustik 
Soda + 

N h l

Air + 
Garam 
Diazo 

Air  
 

Air panas 
+ 

Soda abu
(P l d

Membatik 
 

Dicuci air 
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c. Pewarnaan Remasol dengan 2 warna atau lebih (Colet) 
 

Remasol adalah pewarna batik yang biasa digunakan untuk teknik 
colet. Dengan pewarna remasol maka dalam beberapa colet bisa 
menggunakan lebih dari beberapa warna. Remasol juga biasa dipakai pada 
lukis batik modern. Teknik pewarnaan colet dengan remasol adalah sebagai 
berikut : 
a) Larutkan remasol dalam air panas kemudian tambahkan poliron dan 

ludigol. Aduk hingga merata, perbandingan Remasol : Poliron : Ludigol = 
1 : 1/2 : 1/2 . Perbandingan remazol dan air panas yaitu 3 gr : 50/100 cc 
air 

b) Tunggu sampai larutan tersebut dingin, apabila sudah dingin maka 
pewarna tersebut siap digunakan. 

c) Siapkan kain yang sudah di malam, lalu dengan menggunakan kuas ambil 
pewarna tersebut dan oleskan pada bagian yang dikehendaki. 

d) Lalu keringkan, pengeringan jangan di bawah matahari. Apabila sudah 
kering, rendam ke dalam larutan waterglass + air + caustik soda dengan 
perbandingan1:1. Air dapat dikurangi apabila menginginkan warna lebih 
pekat.  

e) Kemudian tiriskan dan dijemur sampai kering sekali. 
f) Setelah kain kering maka proses pelorotan bisa dilakukan. 
  
                 Dikuaskan        Ditiriskan & dijemur        Ditiriskan & dijemur  Dicuci air 

                                                                                                                                                                  
 
 
 
 
 
      Sumber : Pribadi 

 
Gambar 5.48. Tahapan Pewarnaan Teknik Colet 

 
Bahan pelorodan malam 
 

Bahan untuk melorod (membersihkan malam) kain, diperlukan air 
panas mendidih di atas tungku dan Soda Abu atau TRO. Fungsi soda abu 
tersebut untuk menghindari terjadinya penempelan ulang malam di 
permukaan kain sehingga kain benar-benar bersih dari malam. 

Bila proses pemalaman telah selesai maka tahap selanjutnya yaitu 
tahap pewarnaan. Tetapi sebelumnya telitilah kain yang sudah dimalam 
tersebut, mungkin ada tumpahan atau tetesan kain yang tidak dikehendaki, 
apabila ada untuk menghapusnya gunakan alat logam yang tahan panas 
untuk menghilangkannya. Caranya ujung logam tersebut dipanaskan pada 
bara api sementara kain yang terdapat malam yang tidak dikehendakitsb 
dibasahi dengan air ssabun atau deterjen. Setelah ujung logam panas 

Waterglass + 
Caustik Soda + 

air 

Air panas +
Soda abu 

(Pelorodan)

Air + 
Remasol + 

Ludigol 

Membatik 
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tempelkan pada malam yang telah dibasahi tadi. Hal ini dapat dilakukan 
berulang kali sampai malam yang akan dihapus hilang. 

 
Penggunaan malam di wajan juga harus diperhatikan, malam yang 

terlalu lama dipanaskan akan berubah warna menjadi hitam dan timbul 
serbuk hitam (pasir) di dasar wajan. Kondisi seperti ini disebut Gentho, dan 
sebaliknya jangan dipakai membatik lagi karena cenderung lebih kental dan 
susah menempel/meresap pada kain, serta akan membuat canting sering 
tersumbat. Untuk itu, segera buanglah gentho tersebut dan bersihkan wajan 
serta gantilah dengan malam yang baru. 
 
5.7.2.  Contoh Berkreasi Batik bagi Siswa SMK, antara lain  
 
1. Sapu Tangan 
 Pengembangan media dan motif batik sesuai minat masing-masing 
siswa. Berikut ini diberikan contoh kreasi batik untuk sapu tangan agar dapat 
memotivasi cara mandiri para siswa melalui pembuatan batik dalam bentuk 
kecil, sederhana, dan mudah.  Dibawah ini akan dipaparkan langkah-langkah 
membatik dua warna dengan teknik kombinasi antara celup dan colet pada 
benda pakai yaitu sebuah sapu tangan dengan motif bunga.   
 
A. Pemalaman dan Pewarnaan Teknik Celup 
 Setelah kain dipola dengan motif, silahkan merengrengi motif. 

Merengrengi adalah memberi kontur motif dengan Malam/Lilin.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.49. Ngrengrengi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  
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a. Selanjutnya nemboki bidang-bidang motif, yaitu mengisi bagian motif 
yang telah diberi kontur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.50 Nemboki  
 

b. Siapkan kain yang sudah selesai dicanting dengan malam 
c. Siapkan 1 gelas air ke dalam nampan 
d. Masukkan 1/3 sendok makan TRO ke dalam 1 gelas air tadi, dan aduk 

hingga seluruh TRO benar-benar larut dalam air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.51. Memasukkan Turkish Red Oil (TRO) 
e. Kain yang sudah dicanting dimasukkan ke dalam larutan TRO secara 

merata selama kurang lebih 2 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.52. Pencelupan di larutan TRO 
 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  
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f. Kemudian tiriskan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.53. Kain ditiriskan 

 
 

g. Sementara kain ditiriskan, masukkan Napthol ASG sebanyak 3 gr dalam  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.54. Napthol ASG dan Kaustik Soda 

  
h. Masukkan pula Kaustik Soda sebanyak 1/2 gr  
 
i. Kedua bahan tersebut dilarutkan dalam 1/2 gelas air panas, aduk hingga 

merata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.55. Air panas 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  
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j. Lalu masukkan larutan tersebut ke dalam larutan TRO sisa pencelupan 

kain tadi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.56. Pencampuran larutan ASG + Kaustik Soda ke dalam larutan TRO 
 

k. Kemudian tambahkan air sehingga menjadi 1 liter 
 
l. Kemudian celupkan kain yang sudah ditiriskan tersebut ke dalam larutan 

napthol tadi. 
 
m. Tiriskan kain di garawangan sampai benar-benar atus. 
 
n. Sementara kain ditiriskan, buatlah larutan 9 gr Garam Diazo OGC dalam 

larutan 1 liter. 
 
o. Aduklah hingga benar-benar larut di dalam air 
p. Setelah larutan Garam Diazo siap, celupkan kain yang sudah ditiriskan 

tersebut ke dalam larutan Garam Diazo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.57. Pencelupan ke larutan garam 
 
 
 
 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  
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q. Pada proses ini warna yang dikehendaki akan muncul. Celup kain 
tersebut hingga keseluruhan kain terendam aar warna merata. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5.58. Pencelupan merata sampai warna muncul 
 
r. Kemudian tiriskan dan tunggu sampai kering, dan selanjutnya dilakukan 

proses pewarnaan dengan teknik colet. 
 
 
B. Pewarnaan dengan Teknik Colet  
 
a. Sementara menunggu kain kering, siapkan bahan pewarna batik untuk 

teknik colet. Bahan yang perlu disiapkan yaitu : pewarna remasol, ludigol 
dan poliron 

 
b. Setelah bahan siap, sediakan air panas sebanyak 1/2 gelas lalu larutkan 

pewarna remasol (misal : violet) sebanyak 3 gr dan ludigol 1 ½ gr. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5.59. Bahan-bahan pewarna 
 

c. Poliron 1½ gr, aduklah hingga merata dan tunggu sampai dingin. 
 
d. Setelah dingin, pewarna tersebut siap untuk digunakan. Ambil pewarna 

tersebut dengan menggunakan kuas dan oleskan pada bagian yang 
dikehendaki pada kain yang sudah mengalami pewarnaan pertama 
dengan napthol tadi. 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 

Poliron 
Ludigol 

Water 
glass 

Remasol 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  
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Gambar 5.60. Pewarnaan kain dengan kuas 

 
e. Setelah pewarnaan dengan mencolet selesai, kemudian kain dikeringkan 

tetapi jangan dijemur di bawah matahari, tetapi celup di dalam ruangan. 
Karena warna hasil coletan akan turun intensitasnya (drop) 50% di hasil 
akhirnya, sebaiknya pencoletan dilakukan sekali lagi, agar mendapatkan 
warna yang bagus. 

 
f. Apabila cukup dengan satu warna colet, maka proses pewarnaan selesai, 

kain tersebut didiamkan selama 6 jam atau lebih, kemudian dilorod. 
Apabila menginginkan pewarnaan lebih dari satu warna, maka buatlah 
kembali larutan pewarna colet. Sebagai contoh, untuk pewarnaan colet 
kedua yaitu dengan pewarna Remasol warna Orange, larutkan kembali 
pewarna remasol dalam 1/2 gelas air panas. 

 
g. Kemudian tambahkan Ludigol sebanyak 1 ½ gr dan Poliron 1 ½ gr, 

kemudian aduk hingga merata. 
 
h. Setelah semua bahan pewarna tercampur, tunggu sampai dingin. Setelah 

dingin bahan pewarna siap untuk digunakan. Oleskan dengan 
menggunakan kuas pada bagian yang diinginkan. 

 
i. Ulangilah pencoletan dua atau tiga kali agar setelah dilorod dan dicuci 

tidak banyak turun kualitasnya. 
 
j. Setelah pewarnaan selesai, tunggu sampai kering. Apabila sudah kering, 

siapkan Waterglass sebagai bahan untuk pengunci warna. Gunakan kuas 
untuk mengoleskan waterglass. Kemudian diamkan selama 6 jam atau 
lebih. 

 
 
 
 

Sumber : Indonesia Indah, Kain-kain Non Tenun Indonesia 
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C.   Pelorodan  
 
 Setelah kering lalu kain yang sudah di beri warna tersebut siap 
dilorod. Didihkan air panas dan masukkan Soda Abu. Kemudian masukkan 
kain dan rebus hingga malam yang menempel larut dalam air. Apabila kain 
sudah kelihatan bersih dari malam lalu cuci dengan air dan keringkan dan 
proses membatik dengan teknik celup dan colet sudah selesai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

Gambar 5.61. Pelorodan  
 
2.  MEMBUAT TAPLAK MEJA DENGAN TEKNIK BATIK TULIS  
 
 

Kain yang digunakan untuk membuat taplak meja biasanya berukuran 
120 cm, sedang panjangnya disesuaikan dengan yang dibutuhkan. Dalam 
rancangan gambar taplak meja berikut ini menggunakn ukuran 120 x 120 cm. 

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan pembuatan 
rancangan gambar adalah sebagai berikut : 

 
1) Pembuatan sketsa dan gambar pola 

Sketsa dibuat dalam beberapa alternatif, kemudian dipilih sketsa yang 
terbaik untuk dijadikan gambar pola. Media dan peralatan yang digunakan 
untuk membuat sketsa ini adalah kertas gambar, kertas kalkir, pensil, karet 
penghapus, dan mistar. Pada gambar pola, garis-garisnya dipertegas dengan 
rapido atau spidol. 

 
2) Membuat gambar jadi 

Setelah sketsa terbentuk, tahap berikutnya adalah membuat gambar jadi. 
Dalam tahap ini gambar dibuat dalam bentuk seperti sebenarnya. Media dan 
peralatan yang digunakan adalah kertas gambar, pensil, karet penghapus, 
mistar, kuas, dan cat poster. 
 
 
 
 
3) Membuat alternatif warna 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra 

 



 

 

348

Agar motif batik yang dihasilkan lebih bervariasi, dibuat juga alternatif-
alternatif pemberian warnanya, artinya dalam satu motif rancangan gambar 
dapat dibuat dalam beberapa pilihan warna. 
 
 Membuat benda seni atau karya seni rupa terapan, sebenarnya 
merupakan kelanjutan dari proses sebelumnya yaitu proses desain. Namun 
mengingat keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
tidak semua karya-karya desain dapat dipraktikan di sekolah. 
 
f. Tahap pembuatan gambar motif 

Bahan dan peralatan yang digunakan pada tahap ini adalah kain katun, 
pola gambar atau mall, pensil 4B / 5B, dan meja kaca. Bila kain yang hendak 
digambari banyak lilin / kotor maka kain harus dicuci terlebih dahulu dengan 
sabun. Hal ini dimaksud agar dalam proses pencelupan nanti warna mudah 
menyerap. 

 
g. Tahap pemberian malam 

 
Proses pemberian malam dilakukan dengan cara menuliskan cairan 

malam ke atas permukaan kain dengan menggunakan alat canting. Cara 
menuliskannya mengikuti gambar motif yang telah dibuat, dilakukan dari kiri 
ke kanan dan dari bawah ke atas. Untuk pemberian malam pada bidang yang 
luas digunakan kuas. 

 
h. Tahap pemberian warna 

Tahap-tahap pemberian warna pada batik tulis adalah : 
Pemberian warna rapid, dilakukan dengan cara memberikan warna rapid 

ke bagian-bagian gambar yang diinginkan. Fungsi warna ini hanya sebagai 
variasi agar batik lebih menarik. Warna hitam yang ada pada gambar adalah 
bagian-bagian gambar yang telah diberi larutan rapid. 

Proses pencelupan, dilakukan tiga langkah, yaitu pertama pencelupan 
pada larutan naptol, kedua pencelupan pada larutan garam warna, dan ketiga 
pencelupan pada air pembilas. Untuk menghasilkan warna yang memuaskan, 
proses pencelupan dilakukan berulang-ulang. 

 
i. Tahap melunturkan malam atau lilin 

Untuk melunturkan atau melorotkan malam pada kain batik yang telah 
selesai pada proses pencelupan, dilakukan dengan cara memasukkan kain 
ke dalam bak yang berisi air panas yang telah dicampur soda abu (Soda 
ASH) dan soda api (costik soda). Proses melunturkannya kain, dimasukan ke 
dalam bak, diangkat dengan menggunakan jepitan hingga malamnya lepas 
dan selanjutnya dibilas dengan air bersih, diperas, dan dijemur di tempat 
yang teduh. 
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5.8. Seni Kriya Ikat Celup (Tie Dye) 
 
 Tie Dye atau ikat celup pada dasarnya mempunyai pengertian yang 
sama yaitu menghias kain dengan cara diikat atau dalam bahasa Jawa 
dijumput sedikit, dengan tali atau karet, dijelujur, dilipat, sampai kedap air, 
lalu dicelup dengan pewarna batik. Setiap daerah mempunyai nama teknik 
dan corak yang berbeda. Di Palembang dikenal sebagai pelangi dan cinde, di 
Jawa sebagai tritik atau jumputan, di Banjarmasin sebagai sasarengan. Di 
Jawa dan Bali teknik celup ikat ini sering dipadukan dengan teknik batik 
 Dalam celup ikat, penggunaan kain-kain dari serat yang berbeda 
dapat memberikan hasil yang berbeda pula. Kain yang tipis dapat diikat 
dengan simpul-simpul kecil, sehingga ragam hias yang terbentuk juga lebih 
padat dan banyak. Makin tebal kain yang digunakan, makan sedikit pula 
jumlah ikatan yang bisa dibuat, karena simpul akan menjadi terlalu besar dan 
sulit untuk dikencangkan rapat-rapat. Akibatnya zat pewarna dapat dengan 
mudah merembes masuk dan menghilangkan corak yang ingin ditampilkan. 
Oleh karenanya kain-kain yang tebal biasanya menampilkan corak yang 
besar pula. 
 Ada berbagai jenis kain yang baik dan banyak digunakan dalam teknik 
celup ikat, yaitu kain katun dan sutera. Kedua jenis kain ini dengan 
kemampuan daya serapnya, memudahkan proses pengikatan dan 
pencelupan. Sementara beberapa jenis kain lainnya, seperti dari bahan rayon 
atau kain sintetis lainnya, proses celup ikat agak sulit dilakukan karena sifat 
kain yang terlalu licin, atau keras atau kurang memiliki daya serap. 
 Banyaknya celupan dan lamanya setiap perendaman tergantung pada 
hasil warna yang diinginkan. Setelah pencelupan selesai, kain digantung atau 
ditiskan sebentar agar tetesan cairan pewarna habis. Kemudian ikatan dibuka 
dan kain dibentang, maka akan terlihat corak-corak yang terbentuk akibat 
ikatan yang merintanginya dari pewarnaan. Warna dari corak-corak ini 
memiliki gradasi warna sesuai dengan rembesan cairan pewarna saat 
pencelupan. 
 Celup ikat mengenal beberapa variasi ikatan dan akan terus 
berkembang sesuai dengan kreativitas para pembuatnya. Wujud keindahan 
dari kain celup ikat pada dasarnya tidak berasal dari jumlah ikatan yang 
dibuat, tetapi lebih pada paduan jenis-jenis corak hasil ikatan dengan warna 
yang digunakan serta keselarasannya secara keseluruhan dalam sehelai 
kain. Banyak macam corak yang dapat dihasilkan dari teknik dari cara 
melipat, jerat atau simpul, dan ikatan yang berbeda-beda. Secara umum 
corak celup ikat dapat dibagi dalam 5 jenis, yaitu ragam hias penuh, jelujur, 
lubang, lompatan, dan bungkusan. Masing-masing menggunakan teknik ikat 
yang berbeda.  
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5.8.1. CONTOH KREASI TEKNIK CELUP IKAT 
 
1. Teknik Ikat Celup Satu Warna 
Langkah-langkah pembuatan Teknik Celup Ikat satu warna, teknik 
ikat/jumputan dengan media kelerang dan karet gelang, sebagai berikut : 
a. Siapkan kain dan kelerang serta karet gelang. Kemudian kelerang 

diikatkan pada kain dengan menggunakan karet gelang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5.62 Kain diikat karet berisi kelerang 
 

b. Setelah keseluruhan kain diikat maka kain telah siap untuk diwarnai, 
proses pewarnaan sama dengan teknik batik dengan menggunakan 
malam. Untuk mewarnai langkah pertama yang dilakukan yaitu celupkan 
kain tersebut pada larutan TRO, bolak-balik selama 3 menit lalu tiriskan. 

c. Kemudian larutkan dalam larutan Napthol dan bolak-balik selama 
beberapa menit, lalu tiriskan. 

d. Setelah kain tersebut atus lalu celupkan dalam larutan Garam Diazo dan 
warna akan segera muncul ketika dicelupkan di larutan Garam Diazo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.63. Pencelupan ke larutan garam 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Indonesia Indah, Kain-kain Non Tenun Indonesia 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  
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e. Lakukan pencelupan bolak-balik agar warna merata di bagian kain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 5.64.Pencelupan secara merata 
f. Setelah warna merata tiriskan sampai kering 
g. Setelah kering lepaskan ikatan karet gelang tersebut dan ambillah 

kelerangnya. 
Pembukaan ikatan dan jelujur ini dilakukan dengan hati-hati agar tidak 
merusak kain. Hasilnya akan segera terlihat, bagian yang terikat akan 
tetap berwarna putih atau warna kain sebelumnya. Selanjutnya cuci 
dengan air sampai bersih, dan keringkan dengan dijemur di tempat teduh. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.65. Kain yang telah kering, dilakukan pembukaan ikatan dan jelujur.  
 

2. Teknik Ikat Celup Dua Warna 
 
Langkah-langkah pembuatan teknik ikat celup dua warna, teknik 
ikat/jumputan dengan media tali raffia dan malam/plastik, sebagai berikut :  
 
a. Ikatlah kain dengan cara dijumput/ambil sedikit bagian kain tersebut lalu 

diikat dengan menggunakan tali rafia. 
 
 
 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

 

Sumber : Indonesia Indah, Kain-kain Non Tenun Indonesia 
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b. Kemudian celup ujung kain yang diikat ke dalam pewarna napthol, missal 
warna kuning. Tunggu sampai kering, setelah kering lalu celup ujung kain 
yang telah diwarna tersebut ke dalam malam, atau ditutup dengan plastik. 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar  5.66. Pencelupan sebagian kain ke malam / lilin 
 

c. Kemudian tunggu sampai malam kering 
d. Untuk warna kedua, missal warna ungu. Celupkan terlebih dahulu kain 

tersebut pada larutan TRO. 
e. Bolak-baliklah selama 3 menit lalu tiriska 
f. Setelah kain atus, celupkan kain tersebut ke dalam larutan Napthol bolak-

balik selama beberapa menit, lalu tiriskan di gawangan. 
g. Setelah itu masukkan ke dalam larutan Garam Diazo, missal : Violet B, 

lalu rendam dan bolak-balik kain tersebut selama beberapa menit. 
h. Setelah dicelupkan ke dalam pewarna dan mendapatkan warna yang 

sesuai, atuskanlah kain dan tunggu sampai kering. 
i. Setelah kering, tali dilepas, selanjutnya dilorod sampai malam benar-

benar bersih. Tahap ini diakhiri dengan pencucian dan penirisan sampai 
kering. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.67. Hasil akhir 
 

 

Sumber : Pribadi, Ilustrasi by Indra  

Sumber : Indonesia Indah, Kain-kain Non Tenun Indonesia 
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TES FORMATIF 
 
A. Jawablah soal di bawah ini secara singkat dan jelas ! 
 
1. Sebutkanlah cabang-cabang seni rupa yang kalian ketahui dan berilah 

contoh-contohnya. 
2. Apa beda antara seni rupa murni dan desain? Uraikanlah 
3. Kita kerap menggunakan karya desain dalam aktivitas sehari-hari. Coba 

uraikan apa saja karya desain yang kalian miliki? 
4. Sebutkan apa yang dimaksud dengan warna primer dan warna sekunder! 
5. Jelaskan apa itu titik dan garis serta ada berapa garis yang kita kenal? 
6. Dalam berkarya rupa, seorang siswa harus memiliki pengetahuan tentang 

dasar-dasar rupa.  Coba jelaskan! 
7. Kita mengenal wujud simetri dalam rupa dasar.  Berilah contoh dengan 

gambar! 
8. Betapa indahnya jika mendengar irama sebuah lagu yang dinamis.  

Bagaimana penerapan unsur irama dalam dunia seni rupa? 
9. Apa yang kalian ketahui tentang apresiasi seni rupa? 
10. Jelaskan aspek-aspek penilaian dalam apresiasi karya seni rupa? 
 
B. Tugas 
1. Coba kalian kemukakan pendapat kalian sendiri tentang manfaat seni 

rupa dan desain modern bagi kehidupan manusia di tanah air.  Tulislah 
dalam setengah halaman folio. 

2. Jelaskan ruanglingkup kriya sebagai prospek kewirausahaan!  Buatlah 
berupa makalah! 

3. Buatlah kliping (kumpulan artikel ataupun gambar) yang berhubungan 
dengan budaya rupa.  Pilihlah salah satu tema berikut ini. 
- Kumpulan foto bangunan di kotamu. 
- Kegiatan pameran seorang pelukis atau pematung. 
- Pameran buku, barang, furniture, pakaian, atau komputer. 
- Tulisan tentang seni rupa di koran atau majalah. 

 
 

 
C. LATIHAN 

 
1. Buatlah komposisi beberapa bidang sesuai prinsip-prinsip seni rupa. 

Berilah warna berbeda pada setiap bidang. Warna harus berdasarkan 
hasil campuran warna antar masing-masing jenis warna yang berbeda! ( 
misal : warna primer dengan warna sekunder ) 

2. Buatlah cetak tinggi sederhana dengan ketentuan sebagai berikut : a) 
siapkanlah kertas gambar A2, cutter, pewarna kue, serbet, alas kerja; b) 
potonglah ubi jalar/kentang/wortel, cukillah sesuai klise menonjol yang 
diinginkan ; c) Cetaklah sesuai komposisi yang harmonis 
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3. Buatlah patung dari bubur kertas dengan rangka kawat ! 
4. Buatlah saputangan dengan teknik batik. Ketentuan sebagai berikut :  

a) gambarlah desain pada kain ukuran 30 x 30 cm, sisakan tepi keliling 
untuk lipatan akhir ; b) Tutuplah bidang kontur dengan lilin seperti proses 
membatik tanpa canting ; c) celuplah dalam pewarna batik atau wantex; 
d) finishing dengan melorot pada air panas. 
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 Usaha Kecil 
 Penyelenggaraan Seni Pertunjukkan 
 Wirausaha EO Pertunjukan Musik 

 Penata Musik Film 
 Proses Manajemen Produksi Teater 
 Kewirausahaan Dalam Seni Rupa 
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BAB VI 
WIRAUSAHA 

 
Wirausaha 
 
6.1. Usaha Kecil 
 

   
 Wirausaha diartikan sama dengan pejuang / berani menjadi teladan 
dalam bidang usaha. Wirausaha yang baik adalah pelopor usaha yang 
menciptakan lapangan pekerjaan, menghasilkan barang dan jasa yang 
bermanfaat, peka terhadap peluang bisnis. 
 
Ciri-ciri : 
 Motivasi berprestasi tinggi 
 Dapat dipercaya 
 Disiplin 
 Berpikir kreatif, inovatif dan inisiatif 
 Mampu memanfaatkan peluang 
 Kemampuan mengambil keputusan 
 Berani mengambil resiko 
 Percaya diri 
 Kemampuan berkomunikasi 

 
Faktor-faktor yang dibutuhkan oleh seorang wirausaha baru, adalah : 

1. Komitmen, yaitu dapat diartikan serius untuk menjalani usaha ini. 
2. Kegembiraan, adalah melakukan usaha ini penuh semangat. 
3. Sumberdaya, adalah memilih orang yang ahli dalam bidangnya. 
 Integrasi aktif mencari kerjasama dengan badan usaha sebagai 

Pembina ataupun mitra usaha. 
4. Belajar dari pengalaman, kesalahan atau faktor kegagalan jangan 

dilakukan kembali, penyebabnya dipelajari. 

Kaitan faktor-faktor tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 6.1. Kaitan Faktor-faktor Karakter Seorang Wirausaha 

Sukses Awal 

Belajar dari 
pengalaman Komitmen 

Kegembiraan 
 

Integrasi 

Sumberdaya 

Menjadikan perubahan 
berkelanjutan
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Apa yang harus diubah ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 6.2. Perencanaan Seorang Wirausaha 

 

 
 
Pengelolaan Staf : 
 proses rekruitmen 
 penempatan 
 pembinaan 
 pengembangan (on the job training, teamwork, dan lain-lain) 
 pemutasian 
 promosi 
 pemensiunan 

Pengembangan 
Staf 

Komunikasi 

Penilaian 
Kinerja 

 
Pengelolaan 

Staf 

 
Perencanaan 

ulang 
i i

Penghargaan 

Struktur & 
Sistem 
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Cara Memanfaatkan Peluang Pasar 
 

1. Memodifikasi / mengubah produk 
2. Menyempurnakan produk pesaing 
3. Menciptakan produk baru 

Pengetahuan ini dapat diaplikasikan dari hasil karyamu dari Ikat Celup dan 
Batik. 

Pada Bab V sudah dijelaskan tentang keterampilan membuat Ikat  
Tenun dan Batik. Langkah awal memulai usaha adalah berpikir kreatif, dan 
inovatif. 

1. Ketika proses pewarnaan, perlu diperhatikan kualitas pewarna (jangan 
yang cepat luntur). 

2. Memilih warna, perhatikan target pasar konsumsi untuk anak-anak 
atau untuk orang dewasa. 

3. Cobalah bahan yang telah jadi, dijadikan pakaian dengan model 
casual. 

4. Pelajari selera pasar. 
5. Perbanyak referensi model. 

Pada ciri berani mengambil resiko. 
- Berani menawarkan untuk menitipkan pada Koperasi. 
- Buatlah promosi pada Koran atau majalah. 
- Jaga mutu dan buatlah model-model yang menarik. 
- Ambil keuntungan kecil saja, setelah dikenal luas baru memikirkan 

keuntungan. 

6.2. Menjadi Wirausaha Penyelenggaraan Pertunjukan Musik  

Untuk itu dibutuhkan kemampuan : 
1. Menyusun struktur organisasi 
2. Target keberhasilan  
3. Struktur uraian kegiatan berdasar bidang kegiatan 
4. Perencanaan pementasan  - umum 
   - produksi 
5. Saluran komunikasi 
6. Keamanan  

 
Penyelenggaraan Seni Pertunjukan 
Membentuk dan menyusun Panitia serta pembuatan jadwal dengan langkah 
sebagai berikut : 
1. Menentukan tema  
2. menentukan bintang dan pendukung vokal dan tari  
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1. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 6.3. Struktur Organisasi Persiapan Penyelenggaran Pertunjukan 

 
 
2. Struktur Uraian Kegiatan Berdasarkan Bidang Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Bagan 6.4. Struktur Uraian Kegiatan Persiapan Penyelenggaraan Pertunjukan 
 
 

Pemimpin 

Direktur 
Organisasi 

Direktur 
Artistik 

Bagian 
Tata Rias 

dan 
Kostum 

Bagian 
Tata Suara 

dan 
Panggung 

 

 
Bagian 
Latihan 

 

Bagian 
Keuangan

 

Bagian 
Keanggotaan

 

Bagian 
Undangan 

dan 
Komunikasi

Produksi 

Tata Rias Latihan Tata Panggung 

Penunjukkan 
Anggota 

Musik Inti Latihan 
Gabungan 

Gladi Resik 

 
Dokumentasi 

Konsumsi 
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3.  Perencanaan Pementasan 
 
 1. Umum 

 Penggalangan dana / sponsor menggunakan proposal dan 
perjanjian, penyediaan tempat  

 Administrasi 
 Pembukuan 
 Konsumsi 
 Perijinan 

 2. a. Produksi 
 Penulisan tema 
 MC/Narator 
 Penerima undangan 
 Latihan 
 Tata rias 

 b. Artistik  
 Latihan inti/kelompok 
 Latihan Gabungan 
 Gladi resik 
 Tata panggung 

    Pembuatan desain panggung 
    Pembuatan property panggung 
    Pengadaan sound system 
    Penataan panggung 

 Tata rias 
    Perias 
    Kostum 

 3. Saluran Komunikasi (undangan) 
 Spanduk 
 Leaflet 
 Radio / TV  
 Koran 
 Majalah 
 Koordinasi pengisi acara memberikan TOR kepada pengisi 

acara tentang tema  
 Peralatan  
 Pembiayaan  
 Antar jemput  

4. Tempat dan Keamanan 
 Penentuan tempat dengan memperhatikan keamanan, jumlah 

penonton dan tempat duduk  
 Distribusi undangan  
 Keamanan dari berbagai pintu  
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5.   Evaluasi Laporan  
 

Karcis yang terjual  
Keuntungan  
Sponsor yang mendukung  
 
Evaluasi artistik yang diperoleh dari : 
- Kuesioner yang diberikan kepada penonton  
- Wawancara dengan pengamat  

 
6.   Evaluasi Artistik  
 

Indikator Sukses Tercapai Cukup Kurang Keterangan 

Tema konsep  
Performance : 
- Pemilihan lagu  
- Gaya panggung  
- Pakaian  
- Tata rias  
 
Pendukung : 
- Penari  
- Desain panggung  
- Lighting  
 
Sound System  
- Akustik  
- Kepraktisan  

     

 
 
Tempat dan Keamanan  
- Penentuan tempat, dari sisi keamanan dan jumlah pendonton dan tempat 

duduk  
- Distribusi undangan  
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6.3.  Penata Musik Film/Sinetron/Kartun 
 
Berikut ini langkah-langkah yang harus dilakukan dalam memulai wirausaha 
sebagai penata musik film/sinetron/kartun : 
 

1. Tahap Promosi 
Pada tahap ini meliputi : 

a. Pembuatan demo dari musik yang dapat kita buat, dalam hal 
ini dapat berupa kaset, cd, atau contoh scene yang telah kita 
berikan musik latar atau contoh soundtrack. 

b. Mencari rekanan bisnis, proses pencarian ini dapat melalui 
peran aktif kita bergaul dengan orang-orang perfilaman, 
seperti : menghadiri seminar-seminar film, mencari di 
website/iklan media massa rumah produksi mana yang sedang 
membutuhkan musik/jingle untuk film/iklan, berteman/masuk 
ke dalam komunitas orang-orang/mahasiswa 
perfilman/drama/teater yang berhubungan dengan seni 
pertunjukan, dsb. 

 
2. Tahap Negosiasi 

Jika kita telah mendapatkan sebuah rekanan bisnis dan sepakat untuk 
melakukan kegiatan bisnis maka langkah selanjutnya ialah negosiasi. 
Negosiasi ini meliputi : 

a. Sistem/cara pembayaran yang disepakati untuk pembiayaan 
produksi musik. 

b. Jangka waktu lama pembuatan musik (deadline) 
c. Hal-hal mengenai hak cipta/royalti penata musik. 
d. Hal-hal mengenai pembayaran hak cipta/royalti musik yang 

merupakan  penggunaan hasil cipta orang lain/musik populer 
yang sudah ada. 

 
3. Tahap awal produksi 

a. Penata Musik menerima video dari pihak rumah produksi 
untuk diberi musik latar. 

b. Mengadakan pertemuan antara penata musik, sutradara, dan 
produser film mengenai bentuk/jenis musik apa yang akan 
dimasukkan dalam film tersebut. 

c. Menyusun jadwal kerja untuk pembuatan musik. 
 

4. Mengelompokkan bagian-bagian film(scene) 
a. Menentukan letak penunjuk waktu(cue) dan durasi dimana 

musik dapat dimasukkan dalam tiap bagian-bagian film.  
b. Menginterpretasi setiap kejadian/peristiwa yang ada dalam tiap 

bagian untuk ditentukan tema musik/komposisi apa yang 
cocok untuk bagian tersebut. 

c.  
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Contoh dalam menginterpretasi tiap bagian : 
 Menginterpretasi setiap tingkah laku aktor/kejadian yang 

ada ke dalam bentuk musik. 
 Apakah pada bagian ini memang membutuhkan musik? 

Apakah lebih baik jika tidak ada musik sama sekali? 
 Jika pada bagian ini ada musik, musik apa yang cocok 

untuk menggambarkan suasana/kejadian yang terjadi pada 
bagian ini. 

 
5. Pembuatan Musik 

Dalam hal ini proses pembuatan musik dapat dengan menggunakan 
lagu yang sudah ada atau membuat lagu/komposisi baru. 
Contoh dalam membuat komposisi baru : 
- Dengan menggunakan teknik looping yang dipadu dengan sound 

effect dan beberapa isian melodi lagu dengan menggunakan 
keyboard.  Dalam hal ini alat yang dapat digunakan yaitu : 
Perangkat DJ, Keyboard, Software, dan Komputer. 

- Membuat komposisi dengan mengajak orang-orang yang mengerti 
banyak akan musik untuk membantu dalam penulisan lagu, 
aransemen, dan orkestrasi. 

- Membuat komposisi dengan menulis pada partitur yang kemudian 
dapat dimainkan baik menggunakan software musik, keyboard, 
atau mempekerjakan pemain musik untuk memainkannya. 

 
6. Proses Rekaman 

Pada tahap ini dimulai proses perekaman musik dari tiap scene dan 
lagu untuk soundtrack.   
Proses rekaman dapat menggunakan 2 cara : 
a. Dengan menggunakan MIDI 

Dengan menggunakan metode ini proses rekaman tidak 
memerlukan biaya yang terlalu banyak karena tidak membutuhkan 
keterlibatan banyak orang, cukup menggunakan peralatan audio, 
keyboard, DJ set, komputer, dan software. 

b. Proses rekaman manual 
Dalam metode ini rekaman dilakukan dengan melibatkan 
beberapa pemain musik yang handal di bidangnya masing-
masing.  Rekaman dilakukan di studio musik dan membutuhkan 
waktu yang relatif lama. 

 
7. Proses Hearing 

Produser dan sutradara mengadakan pertemuan dengan penata 
musik untuk mendengarkan bersama-sama musik yang sudah jadi.  
Dalam proses ini apabila belum terdapat kesepakatan dalam musik 
yang telah dihasilkan, penata musik dapat melakukan 
koreksi/membuat kembali musik latar tersebut.   
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8. Hal-hal lain yang berhubungan dengan negosiasi bisnis apabila musik 
telah selesai dibuat, seperti: 
- Hak Cipta 
- Proses pelunasan pembayaran biaya produksi musik 
- Proses Mastering Video dan Audio 
- Dsb. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.4.  Proses Manajemen Produksi Teater 
 
Manajemen yang di jalankan dengan baik akan membantu organisasi teater 
untuk dapat mencapaai tujuan dengan efektif dan efesien. Efektif artinya 
dapat menghasilkan karya seni yang berkualitas sesuai dengan keinginan 
seniman atau penontonnya. Efisien berarti menggunakan sumberdaya secara 
rasional dan hemat, tidak ada pemborosan atau penyimpangan. Manajemen 
adalah cara memanfaat semua sumber daya, baik itu sumber daya manusia, 
maupun sumber daya lainya seperti peralatan, barang dan biaya untuk 
menghasilkan pementasan atau karya seni pertunjukan teater melalui suatu 
proses perencanaan ,pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 
dengan memperhatikan situasi dan kondisi lingkungan  
    
 Perencanaan 

Perencanaan adalah merupakan tahapan pertama yang harus dilakukan oleh 
suatu organisasi . dalam tahap inilah ditentukan sasaran atau tujuan yang 
ingin dicapai dalam waktu tertentu dan cara yang akan ditempuh untuk 
mencapainya. Misalnya sasaran dalam satu semester melakukan satu kali 
pementasan . 
kegiatannya meliputi :  
- Menulis atau memilih naskah yang cocok untuk di pentaskan 
- Rencana latihan  
- Mencari  dan menentukan rencana tempat pertunjukan 
- Mencari biaya pementasan   
- Rencana promosi dan publikasi 
- Dan lain-lain  
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Dengan adanya perencanaan yang matang  maka akan didapat manfaat : 
 
1. Mengurangi resiko ketidakpastian terutama berkaitan dengan penjadwalan 

waktu Proses dan pelaksanaan. 
2. Memusatkan perhatian semua pendukung acara pertunjukan pada 

sasaran, perencanaan dapat digunakan sebagai pedoman dalam hal 
pengelolaan SDM dan Biaya. 

3. Menjadi pijakan bagi langkah – langkah manajemen selanjutnya. 
 
Proses Perencanaan dilakukan melalui  : 
- Menentukan kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan 
- Mengurutkan langkah – langkah kegiatan 
- Penjadwalan / menyusun time scedulle 
- Integrasi atau terpadu dalam satu proses bersama  
 
 
 
 Pengorganisasian Kegiatan 

Pengorganisasian berfungsi supaya sumber daya yang dimiliki dapat 
diberdayakan dengan optimal sesuai dengan kemampuan dan keahliannya.  
Hal dapat tergambar dengan adanya struktur organisasi. Hadirnya struktur 
organisasi bukan hanya diatas kertas atau tertera dalam bagan akan tetapi 
dilengkapi dengan uraian tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan 
kedudukannya dalam oraganisasi dan mekanisme kerja antar bagian 
organisasi. 
 
 
 
Proses pengorganisasian  dilakukan dengan urutan: 

 Merinci pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran organisasi 

 Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan  
 Pembagian tugas sesuai dengan minat,bakat dan kemampuan 
 Menyusun mekanisme untuk mengkoordinasi pekerjaan agar 

semua anggota konsisten dengan sasaran organisasi serta 
mengurangi masalah-masalah yang timbul 
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CONTOH STRUKTUR ORGANISASI GRUP TEATER 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

Bagan 5. Struktur Organisasi Grup Teater 

 Pengarahan  Anggota 
Proses pengarahan ini dilakukan oleh pimpinan organisasi yang bertujuan 
supaya seluruh anggota organisasi melaksanakan pekerjaannya sesuai 
dengan harapan Organisasi. 
 
Proses ini meliputi : 
- Bagaimana memberikan instruksi atau mengkomunikasikan harapan 

organisasi  
- Memimpin dan memotivasi seluruh anggota agar melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 
- Mengembangkan kemampuan : Melatih dan membimbing 

 
Pengendalian Kegiatan 
Proses Pengendalian ini dilakukan untuk menjamin dan mematikan 
tercapainya sasaran yang telah ditetapkan dalam perencaan.  
 
Aspek-aspek pengendalian : 
- Upaya pencegahan 
- Peninjauan terhadap hasil 
- Tindakan korektif agar sasaran dapat tercapai  
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Langlah-langkah dasar pengendalian  : 
- Menetapkan standar  atau ukuran pencapaian keberhasilan dan cara 

mengukurnya, misalnya standar publikasi adalah adanya poster atau 
baliho, jumlahnya cukup untuk menjangkau penonton yang berada di 
sekitar sekolah yang baik, menarik, unik dan tepat sasaran. 

- Mengukur hasil / prestasi dengan yang pernah dilakukan, misalnya 
pementasan sebelumnya 

- Membandingkan hasil yang di capai dengan dengan standar , apakah 
tercapai, tidak tercapai atau melampaui. 

- Mengambil tindakan  misalnya tingkat pencapai dibawah standar maka 
harus secepatnya dilakukan tindakan-tindakan agar persoalan tidak 
menjadi lebih besar dan hasil yang dicapai  sangat minim. 

 
 
6.5  KEWIRAUSAHAAN DALAM SENI RUPA 

 
 

    Kewirausahaan selalu melibatkan dua unsur pokok, yaitu peluang dan 
kemampuan menanggapi peluang. Menurut Asmudjo ( 1999 ), Kriya dapat 
diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu : Kriya Tradisi, Kriya Industri, dan 
Kriya Seni. 
  

a. Kriya Tradisi adalah penciptaan produk kriya yang berotientasi 
pada nilai fungsional, dekoratif, dan kualitas artistic/nilai hias yang 
dominant dan lebih menonjolkan segi kepandaian kriya ( 
craftsmanship ) daripada segi ekspresi. Kriya tradisi ini tumbuh 
subur di lingkungan pendesaan yang diproduksi sebagai usaha 
rumah tangga ( home industry ). Usaha ini biasanya dikerjakan 
secara manual dengan teknik sederhana. 

 
b.   Kriya Industri  pada dasarnya sama dengan kriya tradisi,   
      penciptaan produknya berorientasi pada nilai guna/fungsional, 

namun  telah diproduksi secara massal, berkualitas artistic, 
melibatkan penguasaan teknologi yang lebih maju, dan didukung 
oleh proses perancangan/desain yang matang, serta sangat 
memperhatikan pasar komersial. 

 
c.   Kriya Seni adalah penciptaan karya kriya yang mengandung 

kompleksitas nilai dan berorientasi pada kualitas penghayatan 
terhadap cita rasa estetik dan symbol-simbol ekspresi yang bersifat 
personal.  
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        Berdasarkan ketiga kategori tersebut, dapat terlihat bahwa kriya memiliki 
potensi yang luar biasa di bidang kewirausahaan. Dalam hal ini 
perkembangan pendapatan negara pada sector non-migas memiliki prospek 
yang cerah. Upaya mengangkat kembali produk kriya Indonesia melalui 
pendekatan ini merupakan strategi  yang tepat untuk dapat bersaing secara 
kompetitif di dunia internasional. 
 
        Kewirausahaan pada bidang seni kriya dapat berkembang melalui 
keterlibatan kriyawan atau pengrajin dalam berbagai kegiatan berwirausaha.   
Dalam hal ini terlihatlah beberapa peluang kewirausahaan dalam bidang seni 
rupa, antara lain : 

a. Bekerja dalam suatu industri besar produk kriya sebagai desainer   
atau pengrajin kriya.  

b. Sebagai konsultan dalam pengembangan rancangan seni kriya dan 
desain,  promosi produk seni rupa, dan pengelolaan pameran. 

c. Mengelola studio kriya seni maupun kriya industri serta seni murni 
d. Mengelola art shop  atau galeri yang memasarkan produk-produk 

kriya berkualitas dari para pengrajin dan karya seni murni 
e. Mengelola pameran karya seni rupa, baik yang apresiatif maupun 

komersial, perlu memperhatikan hal-hal antara lain: 
 Kuratorial : mempersiapkan materi pameran seni rupa 

sesuai tujuan pameran yaitu apresiatif da komersial. Seleksi 
karya oleh curator dan juri 

 Mengundang seniman yang mempunyai karya bernilai jual 
tinggi, merancang anggaran, tempat penyelenggaran, 
publikasi, siapa tokoh yang membuka acara pameran, dan 
system transaksi penjualan karya. 

 Evaluasi keberhasilan penyelenggaraan pameran, antara 
lain seberapa banyak karya yang terjual, pesewaan karya, 
dan citra penyelenggaraan secara keseluruhan melalui 
kesan dan pesan pengunjung. Evaluasi bukan untuk 
menghakimi, tetapi lebih untuk memberi wacana tentang 
kelebihan dan kekurangan karya tersebut. 

f. Sebagai tenaga pendidik seni rupa baik di jenjang formal maupun   
      Informal ( sanggar, karang taruna, dan sebagainya ) 
g. Sebagai perupa atau seniman professional 
h. Sebagai kritikus seni rupa yang memiliki tanggung jawab besar 

dalam membuka wacana dan apresiasi kepada masyarakat. 
i. Sebagai desainer grafis di percetakan, majalah, stasiun TV, dan 

sebagainya. 
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6.6  Wirausaha Penyelenggaraan Pameran Seni Rupa  
 
Tugas kuratorial  : mempersiapkan materi pameran sesuai tujuan pameran  
Tujuan pameran  : Apresiatif  
  Penggalangan dana  
  Komersial  
 
Contoh pameran lukisan untuk komersial  
Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Mengundang seniman yang mempunyai karya nilai jual tinggi  
2. Menyeleksi karya dengan melibatkan juri  
3. Persiapan anggaran  
4. Publikasi  
5. Siapa yang mebuka pameran  
6. Menentukan tempat penyelenggaraan  
 
Evaluasi : 
- Seberapa banyak karya yang terjual  
- Berapa karya lukis yang disewa oleh bank atau hotel-hotel dikarenakan 

penyewaan lukisan karya ternama adalah pencitraan bagi bank/hotel 
tersebut untuk mendapatkan kredibilitas. 
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Glosari 
 
Aesteties : bersifat indah, karya seni yang indah, nilai-nilai 

keindahan. 
Aliran : ciri ekspresi personal yang khas dari seniman dalam 

menyajikan karyanya – isi karya (makna). 
Alur : rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan 

seksama dan menggerakkan jalan cerita melalui 
kerumitan cerita kearah klimaks dan penyelesaian. 

Antagonis  :  tokoh pertentangan, lawan tokoh protagonist. 
Anti Tips Casting :  pemilihan pemain berlawanan dengan sifat asli pemain. 
Art Seni :  kepandaian, sesuatu yang indah, kagunan, anggitan. 
Atmos : suasana perasaan yang bersifat imajinatif dalam 

naskah drama yang diciptakan pengarangnya. Atau 
suasana berkarakter yang tercipta dalam pergelaran 
drama. 

Babak : bagian besar dari suatu drama atau lakon (terdiri atas 
beberapa adegan). 

Balance : keseimbangan unsur rupa. 
Basics design : dasar-dasar desain, nirmana. 
Basics visual : dasar-dasar rupa, rupa dasar. 
Blocking : teknik pengaturan langkah-langkah para pemain di 

panggung dalam membawakan sebuah cerita drama. 
Caarakan : cara-cara petikan kacapi. 
Casting : cara pemilihan pemain untuk memerankan suatu tokoh. 
Casting by ability : pemilihan pemain berdasarkan kecerdasan, 

kepandaian dan keterampilan calon pemain. 
Casting by type : pemilihan pemain atas kesesuaian tokoh dengan calon 

pemain baik fisik maupun tingkah lakunya. 
Casting motional 
Temperament : pemilihan pemain berdasarkan kondisi emosi dan 

perasaan calon pemain. 
Close value : value yang berdekatan/bersamaan dan kelihatan 

lembut dan terang. 
Colour : warna, color  
Colour image : skema warna 
Complementer : 2 warna yang berlawanan dalam lingkaran warna 
Composition : komposisi unsur rupa 
Contrast : tingkat kecerlangan, cerlang. 
Craft : kerajinan, keterampilan, seni kriya. 
Creativity : bersifat kreatif, dunia kreatif 
Cultural identity : jatidiri budaya, identitas budaya 
Design : rancangan, karya rancangan, penggambaran, gagas 

rancangan, pemecahan rupa, susunan rupa, tata rupa, 
konsep rupa, bahas rupa. 

Design principles : asas-asas desain. 



 
 

 

Diatonis : susunan nada yang mempunyai jarak 1 dan ½ 
Ekplorasi : latihan-latihan pencarian untuk kebutuhan karya seni. 
Eksposisi : bagian awal sebuah lakon atau karya sastra yang berisi 

keterangan tentang tokoh dan latar pemaparan-
pengenalan. 

Ekspresionisme : aliran seni yang menampilkan kondisi kedalaman hati/ 
perasaan. 

Empati : keterlibatan kedalam bentuk atau larut dalam perasaan 
tokoh. 

Expression : mimik, emosi wajah. 
Gaya : ciri bentuk luar yang melekat pada wujud karya seni. 
Genre kesenian : jenis / bentuk / fungsi seni sebuah pertunjukan 

dilakukan. 
Gestikuised : bagian aktor memanfaatkan gerak/isyarat tangan untuk 

menegaskan apa yang dibicarakan. 
Improvisasi gerak : imajinasi spontanitas gerak. 
Industrial design : disain produk industri, disain produk, disain industri. 
Intensity chroma : kualitas cerah atau suramnya warna. 
Karakter : sifat-sifat kejiwaan ahlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain, tabiat, 
watak. 

Komedi : lakon gembira, atau suka cita. 
Konflik : berselisih, pertentangan, ketegangan dalam cerita atau 

lakon (dua kekuatan atau dua tokoh). 
Konsentrasi : pemusatan pikiran. 
Konvensional : aliran atau gaya penampilan yang biasa-biasa saja 

sesuai dengan kebiasaan yang berlaku. 
Lancaran : bentuk lagu yang menentukan letak dan pola tabuhan 

semua instrumen dalam gamelan Jawa. 
Laku Dramatik : penggayaan kegiatan atau prilaku sehari-hari sehingga 

menampilkan sesuatu yang lebih bermakna. 
Line : garis 
Low value : nilai yang berada dibawahnya. 
Musik Internal : musik yang berasal dari tubuh penari itu sendiri (seperti 

tepuk tangan, teriakan, hentakan kaki, petikan jari, 
dsb). 

Musik Eksternal : musik pengiring tari yang berasal dari luar penari 
(seperti seperangkat gamelan, orkestra/bunyi-bunyian 
yang dimainkan orang lain). 

Ostinato : pengulangan pola musik yang sama pada suara bas 
(iringan). 

 
 
Panggung  
Proscenium : panggung di gedung pertunjukan yang hanya dapat 

dinikmati dari satu arah pandang yaitu dari depan. 
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Pentatonis : susunan nada yang mempunyai 5 nada, susunan nada 
yang berlaras : 

  Pelog terdengar seperti nada do-mi-fa-sol-si-do. 
  Slendro terdengan seperti nada re-mi-so-la-do-re. 
Pesta Rakyat : kegiatan-kegiatan adat budaya selalu dikaitkan dengan 

kejadian penting misalnya : kelahiran, perkawinan dan 
kematian dalam suatu masyarakat tertentu dengan 
bentuk-bentuk kegiatan seni. 

Point of view : titik fokus. 
Proportion : proporsi, kepatutan bentuk, idealisasi rupa. 
Ricikan : penggolongan instrumen berdasarkan bentuk dan 

fungsi dalam komposisinya. 
Rubato : perubahan variasi ritme irama dan dinamik sebagai 

ungkapan ekspresi pemain (dimainkan sekehendak 
pemain) 

Seni : kegiatan sadar manusia dengan perantaraan/medium 
tertentu untuk menyampaikan perasaan kepada orang 
lain. 

Skenario  : Adalah susunan garis-garis besar lakon drama yagn 
akan diperagakan para pemain. 

Shade : value warna yang lebih gelap dari warna normal. 
Shape : bangun atau bentuk plastis (form) 
Stilasi : menyederhanakan gerak dengan meniru gerak alami 

(seperti gerak bermain, gerak bekerja, dan lain-lain). 
Tarawangsa : istilah satu set perangkat gamelan sunda. 
Tari teatrikal : tari yang dikemas untuk pertunjukan yang memiliki nilai 

artisitik yang tinggi. 
Texture : barik, kondisi permukaan suatu benda atau bahan. 
Three dimensional  
design : bentuk tiga dimensi, nirmana tiga dimensi. 
Tint : value warna yang lebih terang dari warna normal. 
Traditional art : Seni tradisi. 
Two dimensional  
design : bentuk dua dimensi, nirmana dua dimensi, datar. 
Unity : kesatuan rupa. 
Velue : nilai, bobot. 
Visual art : seni rupa 
Visual culture : budaya rupa, dunia kesenirupaan. 
Visual principles : prinsip-prinsip rupa. 
Vituosned   : kemahiran luar biasa dalam menguasai teknik 

memainkan, membawakan peran. 
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